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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian pada Bab IV, bahwa Kanal Budayasaya sebagai 

Program Pemanfaatan Media Baru sangat efektif dalam Pemajuan Kebudayaan. 

Hasil studi kebijakan di Direktorat Jenderal Kebudayaan ini juga berhasil 

mengeksplorasi bagaimana Kanal Budayasaya selama pandemi COVID-19, 

khususnya tahun 2020 sebagai jawaban permasalahan penelitian seperti berikut : 

1. Jenis Tayangan Kanal Budayasaya 

Bentuk atau jenis program tayangan Kanal Budayasaya saat pandemi 

COVID-19 mengalami pengembangan menjadi 20 jenis program tayangan. 

Keduapuluh jenis tayangan tersebut antara lain, 1) Diskusi Daring/Webinar 

Budaya; 2) Diskusi Daring/Webinar Film; 3) Webinar Media Baru; 4) Diskusi 

Daring/Webinar Musik; 5) Film Dokumenter; 6) Gelar Wicara/Talkshow Budaya; 7) 

Talkshow Media Baru; 8) Gelar Wicara/Talkshow Musik; 9) Launching Program; 

10) Masterclass Film; 11) Masterclass Media Baru; 12) Masterclass Musik; 13) 

Pameran Virtual Media Baru; 14) Pertunjukan Media Baru; 15) Pertunjukan Musik; 

16) Taklimat Media Sandiwara Sastra; 17) Kegiatan Media Baru; 18) Taklimat 

Media Kegiatan Musik; 19) Teaser Musik, Film, Gelar Wicara, dan 20) Lain-lain 

(Seremonial, Malam Puncak, Lomba). Sebelumnya (2014 – 2019) hanya terdapat 

lima jenis program tayangan, yaitu 1) diskusi / webinar, 2) pertunjukan (musik, tari, 

teater dan musikalisasi puisi), 3) pameran, 4) lokakarya (kelas tutorial, kelas 

berbagi baik monolog atau klasikal terbatas) dan 5) dokumentasi (features). 

Berkembangnya jenis tayangan selama pandemi COVID-19, membuktikan 

bahwa Kanal Budayasaya efektif mencapai tujuannya, yaitu; media pengalihan 

kegiatan pemajuan kebudayaan dari luring ke daring, sebagai diseminasi ruang 

ekspresi bagi pekerja seni dan pelaku budaya, dan bertujuan untuk mendukung 

kampanye #bahagiadirumah. Kanal Budayasaya efektif dalam program 

pembantuan bagi pelaku budaya yang terdampak pandemi, sekaligus sebagai pusat 

produksi kegiatan pemajuan kebudayaan dengan berhasil mencatat unggahan 
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tayangan sebanyak 611 video tayangan yang diunggah, naik 578,89 persen, 

bertambah 521 video unggahan dibanding tahun 2019 yang hanya 90 tayangan. 

2. Kualitas Tayangan Kanal Budayasaya 

Kebijakan pengalihan kegiatan pemajuan kebudayaan yang dilakukan 

Direktorat Jenderal Kebudayaan dari luring ke daring efektif meningkatkan kualitas 

“produksi” Kanal Budayasaya. Meskipun masa pandemi COVID-19 yang serba 

terbatas, kualitas tayangan Kanal Budayasaya semakin meningkat. Indikator 

sederhananya adalah peningkatan jumlah subcriber (pelanggan), bertambah 37,5 

ribu di tahun 2020 dengan 3.156.756 kali ditonton. Kesediaan untuk setia 

menonton Kanal Budayasaya, salah satu faktor adalah karena kualitas tayangan 

termasuk penampilnya. Meningkatnya kualitas tayangan Kanal Budayasaya, 

berkat pendampingan dari Direktorat Jenderal Kebudayaan, sehingga 

kemampuan pelaku budaya dalam mengadaptasi penampilan luring menjadi 

daring semakin baik. Secara internal Kanal Budayasaya juga melakukan 

perbaikan kerja, perbaikan kemampuan dasar dari ahli terkait dari artistik, 

teknologi audio visual hingga teknologi informasi dan telekomunikasi, ternasuk 

peningkatan kapasitas jaringan (bandwidth) internet. 

3. Efektivitas Kanal Budayasaya dari Aspek Program Pemanfaatan Media Baru 

dalam Pemajuan Kebudayaan. 

Kanal Budayasaya sebagai bentuk Media Baru, sangat efektif menjadi 

bagian dari Program Pemanfaatan Media Baru dalam Pemajuan Kebudayaan. 

Efektivitas ini tidak hanya dilihat dari berkembanganya jenis tayangan dari lima 

menjadi duapuluh, juga tidak hanya dilihat dari meningkatnya kualitas tayangan. 

Khususnya pada peningkatan kualitas program tayangan, efektivitas tidak hanya 

untuk produksi dengan dimensi ruang pertunjukan, namun juga untuk dimensi 

ruang tayangan. Menurut Mahmudi (2015 : 92), efektivitas dapat dilihat dari output 

kebijakan pemanfaatan Media Baru melalui Kanal Budayasaya, yaitu berupa 

tayangan yang bila dibandingkan dengan tiga tahun terakhir, kenaikan unggahan 

video saat pandemi COVID-90 naik 333 (119,78%) atau naik 656,99%. Sedangkan 

kualitas merupakan salah satu outcome (dampak) dari suatu 

kebijakanpemanfaatan Media Baru. Outcome lainnya adalah keberhasilan 

penyediaan panggung ekspresi bagi pelaku budaya mengingat pembatasan jarak 
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dan menghindari kerumunan saat pandemi COVID-19. Selain itu, efektivitas Kanal 

Budayasaya nampak pada keberhasilannya mencapai tujuan, yaitu berhasil 

menjadi pusat kegiatan pemajuan kebudayaan yang dialihkan dari luring ke daring. 

Pemajuan kebudayaan yang meliputi pelindungan, pengembangan, pemanfaatan 

dan pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan, secara keseluruhan dapat 

beralih dari luring menjadi daring. 

4. Efektivitas Kanal Budayasaya dari Aspek Media Komunikasi Pemajuan 

Kebudayaan. 

Kanal Budayasaya sebagai bentuk Media Baru sangat efektif menjadi 

media komunikasi Pemajuan Kebudayaan. Efektivitas Kanal Budayasaya sebagai 

media komunikasi pemajuan kebudayaan tercapai berkat penerapan agenda 

setting pada perencanaan di redaksi Kanal Budayasaya. Bahwa, agenda setting-

nya adalah mengupayakan konten tayangan dalam rangka pemajuan 

kebudayaan. Dengan analisa konten, peneliti menyimpulkan bahwa kesemua isi 

video unggahan sangat padat dan terkait dengan agenda pemajuan kebudayaan, 

yaitu pelindungan, pelestarian dan pemanfaatan kebudayaan, serta pembinaan 

SDM kebudayaan. Indikator sederhana efektivitas Kanal Budayasaya sebagai 

media komunikasi untuk pemajuan kebudayaan nampak dari peningkatan jumlah 

subscriber dan viewer yang mengalami lonjakan yaitu 3,2 juta (3.156.756) kali 

ditonton, 271,4 ribu jam waktu tonton dan pelanggan bertambah 37,5 ribu menjadi 

55,3 ribu subscriber (naik 210,67%), efeknya terasa sampai terakhir Mei 2021 

sudah mencapai 98,6 ribu subscriber. Efektivitas Kanal Budayasaya sebagai 

media komunikasi (penyampaian pesan / informasi, sosialisasi, publikasi) tentang 

pemajuan kebudayaan juga diakui pelaku kebudayaan, Musisi Erwin Gutawa dan 

Koreografer Internasional, Eko Supriyanto. Efektivitas dari aspek media 

komunikasi juga tergambar dari meluasnya persebaran publik yang mengakses 

kegiatan Ditjen Kebudayaan melalui kanal Budayasaya. Capaian ini 

menggambarkan bahwa Kanal Budayasaya sebagai media komunikasi, berhasil 

secara efektif melakukan perluasan akses publik pada program pemajuan 

kebudayaan.  
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B. Saran 

Dari simpulan tersebut, penelitian ini merekomendasikan bahwa 

pemanfataan Media Baru seperti Kanal Budayasaya merupakan keniscayaan. 

Artinya, di saat pandemi maupun setelah masa pandemi berlalu, kebijakan 

pemanfaatan Media Baru layak dipertahankan, bahkan perlu dikembangkan 

mengikuti kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, berikut 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan dari penelitian ini; 

1. Perlunya Perbaikan Variasi Jenis Program Tayangan Kanal Budayasaya 

Angka variasi 20 jenis program tayangan sudah termasuk banyak. Tapi 

bila dikelompokkan dalam lingkup yang lebih kecil hanya terdiri dari dua kelompok, 

tercakup dalam upaya pemajuan kebudayaan melalui pelindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan serta pembinaan tenaga dan Lembaga 

kebudayaan. Sehingga, perlu keseimbangan dalam upaya tersebut. Namun 

demikian, hal ini dapat dimaklumi ketika masa pandemi masih terjadi mengingat 

adanya pembatasan sosial yang begitu ketat. Namun, bila pandemi sudah berlalu, 

dan sudah tidak ada lagi pembatasan, sebaiknya produksi terkait pelindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan kebudayaan diperbanyak, tapi tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. 

2. Pentingnya Pendampingan agar Tayangan Kanal Budayasaya Terus 

Meningkat Kualitasnya. 

Tercapainya tayangan yang berkualitas ternyata melalui dua sisi 

pendekatan, yaitu eksternal dan internal. Di Internal, tidak semua program 

pemajuan kebudayaan dapat diadaptasi sebagai tayangan daring., karena itu perlu 

pendampingan dari ahli terkait baik yang ada di Ditjen Kebudayaan, 

Kemdikbudristek atau dengan mengundang pihak eksternal. Dari sisi sebagai 

kanal, secara kualitas harus ada pemrograman yang jelas, dengan mengikuti pola 

tayang yang menarik, dengan kategorisasi dan penjadwalan program tayangan 

yang lebih baik. Sehingga, publik yang mengakses kanal ini dapat mengikuti pesan 

yang akan disampaikan. Di sisi eksternal, ternyata tidak semua pelaku budaya 

akrab teknologi daring. Sehingga, perlu pendampingan terhadap pelaku budaya 

dari ahli terkait yang disediakan oleh Kemdikbudristek. Bentuk tayangan yang lebih 

variatif dapat pula dengan optimalisasi teknologi terkini, dengan tidak hanya 
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memproduksi tayangan luring menjadi daring, namun dengan pemanfataan 

teknologi digital seperti produksi pameran baik oleh museum dan atau pameran 

lainnya dalam bentuk 360, yang dapat diakses melalui kanal Budayasaya. 

3. Perlunya Perimbangan Program Tayangan agar Efektivitas Pemanfaatan Media 

Baru Tercapai Maksimal pada Empat Komponen Pemajuan Kebudayaan. 

Pengalihan kegiatan luring menjadi daring baiknya lebih memperhatikan 

upaya pemajuan kebudayaan yakni pelindungan, pengembangan, pemanfataan 

dan pembinaan tenaga dan Lembaga kebudayaan. Upaya-upaya tersebut sudah 

terlihat pada masa setahun pandemi COVID-19, namun perlu peningkatan dengan 

perimbangan program tayangan dalam keempat upaya pemajuan kebudayaan 

dimaksud. Misalnya, untuk upaya pelindungan agar memperbanyak pengenalan 

tentang warisan budaya Indonesia baik Warisan Budaya Takbenda dan Cagar 

Budaya. 

4. Perlunya Penerapan Tayangan Hybrid dan Promosi untuk Meningkatkan 

Efektivitas Kanal Budayasaya sebagai Media Komunikasi 

a. Pertimbangkan untuk Menerapkan Tayangan Hybrid agar Efektivitas 

Kanal Budayasaya sebagai Media Komunikasi Tercapai Maksimal. 

Tayangan hybrid adalah perpaduan kegiatan tatap muka 

berbarengan dengan virtual live streaming (daring). Hal ini, berdasarkan 

pengalaman Festival Film Indonesia (FFI), terutama malam puncak 

penganugerahan Piala Citra, tayangan murni daring masih kalah dengan 

tayangan kombinasi, yaitu paduan tatap muka bersamaan secara daring atau 

virtual live streaming melalui Kanal Budayasaya. Keberhasilan FFI yang 

ditonton sampai 315.186 orang, padahal unggahan videonya langsung 

diturunkan, adalah bukti kombinasi tatap muka dan live streaming mampu 

menjangkau penonton lebih besar. Karena itu, di saat pandemi atau sudah 

normal kembali, sebaiknya melakukan pertunjukan secara hybrid, yaitu tatap 

muka berbarengan dengan virtual, ditambah promosi yang massif dan video 

unggahan tetap dipertahankan, merupakan konsekuensi logis bila viewer 

makin banyak. Akhirnya, akan mampu mendongkrak penonton dan pelanggan 

Kanal Budayasaya atau Media Baru apa pun yang menjadi saluran distribusi 

produksi konten kebudayaan. 
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b. Perlunya Promosi agar Efektivitas Kanal Budayasaya sebagai Media 

Komunikasi Tercapai Maksimal. 

Fakta pada Kanal Budayasaya saat pandemi menyatakan, bahwa 

besarnya antusiasme pemangku kepentingan, terutama penikmat 

kebudayaan tak semata karena pengenalannya kepada Kanal Budayasaya. 

Besarnya viewer ternyata didukung oleh promosi yang memadai dan adanya 

dukungan media sosial lain yang saling berkelindan. Oleh karena itu, promosi 

dapat juga ditambah melalui media sosial lain, seperti twitter, facebook, 

instagram, tiktok atau lainnya, baik secara mandiri maupun bekerja sama 

dengan komunitas di kanal komunitas di luar Budayasaya jumlahnya. 

Cakupan penonton yang luas menjadi penting dalam rangka  penyebarluasan 

informasi yang lebih massif demi tercapainya target pemajuan kebudayaan. 
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DATA VIDEO 
UNGGAHAN SELAMA 
MASA PANDEMI 2020 
– MENURUT WAKTU

TAYANG

PENDUKUNGAN TAYANG 
DARING “BUDAYA SAYA” 
DIREKTORAT PERFILMAN, MUSIK, DAN MEDIA BARU 
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
2020 

LAMPIRAN 2



1 

TAYANGAN BULAN APRIL 

Pendukungan terhadap Kanal You Tube Budayasaya dimulai pada bulan April 2020 dengan menggunakan 
materi yang diusulkan oleh masing-masing kelompok kerja di Direktorat Perfilman, Musik, dan Media Baru, 
serta menggunakan materi video yang telah diproduksi oleh Pusat Pengembangan Film, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  

No 
Waktu Tayang 

Penampil Judul 
Jenis 

Tayangan 
Jumlah 

Penonton Tanggal Jam 

02 April 
2020 

16.00 Edy Cahyono Video Tutorial Penulisan 
Skenario 

Masterclass 
Film 

1.056 

04 April 
2020 

16.00 SMA Kristen 
Gloria 2 
SURABAYA 

Jejak Hakka Surabaya - SMA 
Kristen Gloria 2 
SURABAYA #LKAS2018 

Film 
Dokumenter 

236 

10 April 
2020 

16.00 Ratrikala 
Bhre Aditya 

Video Tutorial 
Penyutradaraan 

Masterclass 
Film 

2.045 

12 April 
2020 

19.00 Nanang 
Garuda 

Vidoe Tutorial Produksi 
Artistik 

Masterclass 
Film 

1.703 

Total Tayangan Bulan April 4 5.887 
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TAYANGAN BULAN MEI 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

17 mei 
2020 

16.00 Purwa Tjaraka "Klinik Musik: Naik Delman bersama 
Purwa Tjaraka di tengah Pandemi Corona" 

Masterclass 
Musik 787 

22 mei 
2020 

19.00 Jakarta City 
Philharmonic 

Jakarta City Philharmonic (JCP) - “Berbagi 
dalam Keterbatasan”. 

Pertunjukan 
Musik 7.470 

26 mei 
2020 

19.00 Omah 
Gamelan 

Gamelan Kreasi Omah Gamelan Pertunjukan 
Musik 2.215 

28 Mei 
2020 

19.00 Ananda 
Sukarlan 

"Intimate Inspirations with Ananda" Masterclass 
Musik 5.188 

Total Tayangan Bulan Mei 4 15.660 
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TAYANGAN BULAN JUNI 

Waktu Tayang 
Penampil Judul Jenis Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

01 Juni 
2020 

Gita Bahana 
Nusantara 

Konser Purna Bhakti Gita 
Bahana Nusantara 2003 2019 

Pertunjukan 
Musik 

6.980 

02 Juni 
2020 

Epi Martison Proses Kreatif Pembuatan 
Karya Tari "Situs Tergerus 
Rakus" 

Film 
Dokumenter 

1.402 

06 Juni 
2020 

Aditya Gumay Kelas Belajar : Diskusi Proses 
Penulisan Skenario bersama 
Aditya Gumay 

Masterclass Film 749 

06 Juni 
2020 

Rahabi Mandra Adaptasi Lintas Media ke 
dalam Skenario Film Panjang 

Masterclass Film 653 

07 Juni 
2020 

KFT Masterclass:  Workflow Visual 
Effect 

Masterclass Film 471 

07 Juni 
2020 

Wregas Bhanuteja Kelas Belajar: Kreasi Film 
Pendek yang Panjang Usia 

Masterclass Film 975 

08 Juni 
2020 

KFT Kelas Belajar : Penulisan 
Skenario Film BIOPIK 

Masterclass Film 809 

09 Juni 
2020 

Yulia Evina Bhara Kelas Belajar: Berjibaku di 
Festival, Sebelum dan 
Sesudah 

Masterclass Film 404 

09 Juni 
2020 

Fransiska Prahadi Kelas Belajar: Festival Film 
dan Programming  

Masterclass Film 277 

10 Juni 
2020 

Khiva Iskak Kelas Belajar: Akting dan 
Membangun Karakter Aktor 

Masterclass Film 391 

10 Juni 
2020 

Batara Goempar Kelas Belajar : Elemen 
Sinematografi 

Masterclass Film 476 

11 Juni 
2020 

Lucky Kuswandi Kelas Belajar: Penyutradaraan 
Aktor 

Masterclass Film 415 

11 Juni 
2020 

Mandy Marahimin Kelas Belajar: Dokumenter , di 
Dalam dan Luar Layar 

Masterclass Film 285 

12 Juni 
2020 

Perhimpunan Seni 
Pertunjukan 
Indonesia 

Estetik dan Politik: Kontinum 
di Ruang Krisis 

Gelar 
Wicara/Talkshow 
Budaya 

623 

12 Juni 
2020 

Indonesian 
Cinematographer 
Society 

Kelas Belajar: Merekam Alam 
dan Budaya dari Sudut 
Pandang Sinematografer 

Masterclass Film 921 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul Jenis Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

12 Juni 
2020 

Padepokan Film 
Malang 

Membuat Konten Youtube Masterclass Film 626 

Padepokan Film 
Malang 

Membuat Bank Naskah Masterclass Film 1.076 

14 Juni 
2020 

Festival Film 
Indonesia (FFI) 

Launcing Festival Film 
Indonesia "Satu Hari Satu 
Kebaikan" 

Launching 
Program 

5.325 

20 Juni 
2020 

Perupa Lampung: 
Helmy Azehaire, 
Pulung Suwandaru, 
Agoes Soesiyono, 
Nurbaito, Sapto 
Wibowo, Icon, Yuni 
Hartono, Bunga 
Ilalang, Muhsin 
Soleh, Ongki 
Sanjaya. 

Pameran Virtual: INTERAKSI 

Kurator: David 

Pameran Virtual 
Media Baru 

678 

24 Juni 
2020 

GonGun & Friends Gon Gun & Friends: Gelar 
Musik #bahagiadirumah: 
Tommorrow Never Known 

Pertunjukan 
Musik 

1.815 

24 Juni 
2020 

Ananda Sukarlan, 
Ahmad Mahendra, 
Ilham Habibie 

Talkshow "Seni dan Teknologi 
dari sudut Pandang BJ 
Habibie" 

Gelar 
Wicara/Talkshow 
Musik 

8.163 

25 Juni 
2020 

Ananda Sukarlan “Tribute to B.J. Habibie by 
Ananda Sukarlan’s Chamber” 

Pertunjukan 
Musik 

7.045 

TOTAL TAYANGAN BULAN JUNI 22 40.559 
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TAYANGAN BULAN JULI 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

1 Juli 
2020 

19.00 Ananda Sukarlan, 
Michael Anthoni, 
Jonathan William 

"Disabilitas Dalam Bermusik: Belajar 
Piano Bersama Ananda Sukarlan 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus" 

Masterclass 
Musik 

8.017 

3 Juli 
2020 

19.00 Ananda Sukarlan "Balonku Ada Lima: Diskusi dan 
Permainan Piano untuk Siswa, 
Pendidik dan Orang Tua" 

Masterclass 
Musik 

7.910 

5 Juli 
2020 

19.00 Ananda Sukarlan, 
Jonathan William 

"apa yang membuat Musik Klasik 
jadi Musik Klasik: Kelas Belajar Piano 
bagi Mahir" 

Masterclass 
Musik 

1.402 

6 Juli 
2020 

13.00 Dit. PMMB Taklimat Media "Sandiwara Sastra" Taklimat 
Media 
Kegiatan 
Lain 

15.541 

6 Juli 
2020 

13.00 Dit. PMMB Sandiwara Sastra "Teaser" Teaser 
Acara Lain 

6.428 

8 Juli 
2020 

16.00 KCI Sosialisasi Pengelolaan Royalti 
Pencipta Lagu 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

392 

16 Juli 
2020 

16.00 Tomy Widyanto 
Taslim,Yudha 
Kurniawan, Doni 
KusIndarto  

Kelas Belajar 
Tahapan dan Teknik Dasar 
Pembuatan Film dan Video 

Masterclass 
Film 

544 

17 Juli 
2020 

13.00 Whani Darmawan, 
Yudi Kurniawan, 
Berto Tukan 

Film Media Pembelajaran Kritis: 
Unsur-Unsur Pembuatan Film 

Masterclass 
Film 

18 Juli 
2020 

19.00 Erwin Gutawa Ethnocestra bersama Erwin Gutawa Pertunjukan 
Musik 

6.461 

20 Juli 
2020 

16.00 Irvan Satrya Prana, 
Andri Pahrulroji, 
Agus Dymas 

Workshop & Talkshow  
Perkembangan Animasi 2D dalam 
Industri Kreatif Saat ini 

Gelar 
Wicara/Talk
show Media 
Baru 

1.168 

21 Juli 
2020 

16.00 Uvisual Adaptasi Lintas Media ke dalam 
Skenario Film Panjang 

Masterclass 
Media Baru 

675 

22 Juli 
2020 

16.00 UVISUAL (Agus 
Dymas) 

Tutorial Animasi #2: Animasi 
Tradisional, Digital Animasi Motion 
Graphic 

Masterclass 
Media Baru 

490 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

23 Juli 
2020 

16.00 UVISUAL (Agus 
Dymas) 

Tutorial Animasi #3: Pembuatan 
Karakter dan Rigging; Pembuatan 
Animasi Karakter 

Masterclass 
Media Baru 

299 

24 Juli 
2020 

16.00 UVISUAL (Agus 
Dymas) 

Tutorial Animasi #4: Input Suara, 
Efek dan Ekspor Animasi 

Masterclass 
Media Baru 

309 

25 Juli 
2020 

16.00 UVISUAL (Agus 
Dymas) 

Tutorial Animasi #5: Prinsip Animasi Masterclass 
Media Baru 

264 

26 Juli 
2020 

16.00 UVISUAL (Agus 
Dymas & Andri 
Pahruloji), Qrimson 
Pictures (Pradipta 
Firdauz Wichaksana), 
Host (Sizzy & Ijan) 

Penutupan & Talk Show : Bagaimana 
cara membuat Rotoskop Animasi 
untuk Indonesia Bumper oleh Agus 
Dymas; Talk Show Animasi & 
Produksi Video Klip 

Masterclass 
Media Baru 

332 

27 Juli 
2020 

15.00 Tomy Widyanto 
Taslim,Yudha 
Kurniawan, Doni 
KusIndarto (Sang 
Akar Institut) 

Inspirasi Seni Dalam Proses 
Pembelajaran Kritis Kreatif: 
Mengenal Unsur dan Karakter 
Video/Film Liputan, Dokumenter 
dan Video Cerita 

Diskusi 
Daring/Web
inar Film 

327 

28 Juli 
2020 

15.00 Tomy Widyanto 
Taslim,Yudha 
Kurniawan, Doni 
KusIndarto (Sang 
Akar Institut) 

Inspirasi Seni Dalam Proses 
Pembelajaran Kritis Kreatif: Tahapan 
dan Teknik Dasar Pembuatan Film 
dan Video 

Diskusi 
Daring/Web
inar Film 

258 

29 Juli 
2020 

13.00 Dirjen Kebudayaan, 
Indonesia 
Mahendra, Chicha 
Koeswoyo, Kila, dll 

Taklimat Media/Konferensi Pers 
KILA (Kita Cinta Lagu Anak) 

Taklimat 
Media 
Kegiatan 
Musik 

1.440 

29 Juli 
2020 

14.00 Indonesia 
Mahendra, Avip 
Priyatna, Lucy 
Oendoen, dipandu 
Brigita Manohara 

Gelar Wicara “Hari Anak Indonesia” Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

2.707 

29 Juli 
2020 

19.00 The Resonanz 
Children’s Choir 

Konser “Senandung Anak Negeri 
untuk Indonesia Maju” 

Pertunjukan 
Musik 

3.507 

30 Juli 
2020 

15.00 Moderator: Purnama 
Sari Palupasy, 
Narasumber: Tommy 
Widyanto Taslim, 
doni Kus Indarto, 
Yuda Kurniawan 

Literasi  Film Sesi #4 Film Media 
Pembelajaran Kritis: Beda, Teknik 
Produksi Film/Video/Liputan, 
Dokumenter, Cerita dengan 
Peralatan Sederhana 

Diskusi 
Daring/Web
inar Film 

326 

22 58.797 
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TAYANGAN BULAN AGUSTUS 

Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-75 Kemerdekaan Republik Indonesia tahun ini akan berbeda 
dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 ini, perayaan hari ulang tahun ke-75 Republik 
Indonesia akan diselenggarakan dengan menerapkan protokol kesehatan yang aman dari Covid-19. 
Namun demikian hal ini tidak akan menyurutkan semangat untuk tetap merayakan Kemerdekaan 
Indonesia. Tema perayaan HUT RI ke-75 adalah Indonesia Maju yang merepresentasikan Pancasila 
sebagai pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan simbolisasi dari Indonesia yang 
mampu memperkokoh kedaulatan, persatuan, dan kesatuan. Kemerdekaan dimaknai sebagai 
kesempatan, kesempatan untuk bermimpi hingga jadi nyata dan kesempatan untuk berkarya tanpa 
batas, bersatu merayakan keberagaman untuk memperkenalkan jati diri bangsa.  

Direktorat Jenderal Kebudayaan Kemendikbud turut menyemarakkan Peringatan HUT ke-75 
Kemerdekaan RI dengan menyelenggarakan pergelaran musik daring bertajuk “Gebyar 
Kemerdekaan” yang akan ditayangkan mulai tanggal 15 – 25 Agustus 2020 di akun resmi Direktorat 
Jenderal Kebudayaan Budaya Saya. Pergelaran ini merupakan rangkaian pertunjukan  yang 
menggambarkan kekayaan khasanah musik yang tumbuh dan berkembang di Indonesia dan 
menggambarkan bagaimana bangsa Indonesia tumbuh, berkembang, beradaptasi, dan berbaur 
dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia sehingga menumbuhkan kebudayaan Indonesia saat ini. 

Dalam pergelaran ini akan dibawakan lagu-lagu perjuangan yang tidak saja akan mengobarkan 
kembali semangat bangsa Indonesia, mengingatkan untuk tetap berkarya tanpa batas, bersatu dalam 
keberagaman dalam satu kesatuan Indonesia yang berjatidiri. Kisah dan nilai dari lagu-lagu yang 
dipergelarkan memperlihatkan nilai-nilai perjuangan dari setiap lagu yang dibawakan.  Sehingga, 
perayaan hari ulang tahun ke-75 Republik Indonesia melalui konser ini  tetap dirasa hikmat dengan 
mensyukuri nikmat kemerdekaan, walaupun dirayakan secara sederhana. Adapun lagu-lagu yang 
ditampilkan antara lain berkisah sebagai berikut: 
- lagu-lagu nostalgia perjuangan, seperti Indonesia Jaya, Pahlawan Merdeka, Sepasang Mata Bola,

Kopral Jono, Melati Suci, Bujur 46 Derajat dan lainnya.
- Kisah-kisah yang menceritakan bagaimana sebuah lagu diciptakan dan nilai-nilai yang

melatarbelakangi terciptanya lagu-lagu tersebut.  Kisah unik dari kepahlawanan di masa perjuangan
kemerdekaan Indonesia

- Lagu-lagu yang menceritakan sisi lain dari pahlawan.
Misalnya Lagu Kopral Jono bercerita tentang keakraban tentara Republik Indonesia dengan rakyat.
Sang tokoh digambarkan sangat perkasa namun tidak jumawa. Perjuangan Kemerdekaan
Indonesia juga tidak lepas dari sosok perempuannya. Salah satunya, ibu negara pertama Republik
Indonesia, Ibu Fatmawati yang diceritakan dalam lagu Melati Suci tentang ketulusan pribadinya
untuk menghormati pembela bangsa dan pandu negara.
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Selain Pagelaran “Gebyar Kemerdekaan”, Direktorat Perfilman, Musik, dan Media Baru juga 
menyelenggarakan Taklimat Media Digitalisasi Musik dan pertunjukan music dari Epi Martison. 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

6 Agustus 
2020 

Ketua Yayasan Irama Nusantara, 
Dian Octarina Wulandari; Musisi, 
Diskoria; dan Irfan R. Darajat dari 
Laras (studies of music in society) 
hari 

Taklimat Media 
Peluncuan 
Program 
Digitalisasi Musik 

Taklimat 
Media 
Kegiatan 
Media Baru 

557 

11 Agustus 
2020 

Epi Martison New Indonesian 
Ensamble 

Pertunjukan 
Musik 

1.770 

18 Agustus 
2020 

Indonesia Concert Orchestra Konser Gebyar 
Kemerdekaan 

Pertunjukan 
Musik 

9.789 

19 Agustus 
2020 

Orkes Keroncong Pesona Jiwa KONSER 
KERONCONG 
KEBANGSAAN 

Pertunjukan 
Musik 

2.824 

20 Agustus 
2020 

Addie MS, Ahmad Mahendra, 
Twilite Orchestra 

Konser dan 
Takshow “Musik 
dan Kebangsaan” 
Twitilte Orchestra 

Pertunjukan 
Musik 

2.926 

21 Agustus 
2020 

Rumah Angklung Pergelaran 
Angklung 
Dwipantara 

Pertunjukan 
Musik 

1.326 

22 Agustus 
2020 

Padepokan Seni Nurroso 
Surakarta 

Gebyar Gamelan 
Mbabar 
Kebangsaaan 

Pertunjukan 
Musik 

6.706 

24 Agustus 
2020 

Hilmar Farid Menuju Seabad 
Kita Merdeka 
Angkatan Muda 
Membayangkan 
Indonesia 2045 

Diskusi 
Daring/Web
inar Budaya 

696 

25 Agustus 
2020 

“Moderator: Hilmar Farid (Dirjen 
Kebudayaan) 
Narasumber: Karlina Supeli 
(Filsuf), Sarwono Kusmaatmaja 
(Politisi Senior), Budiman 
Sudjatmiko (Futuris & Politisi), 
Bivitri Susanti (Ahli Hukum Tata 
Negara), Henny Supolo Sitepu 
(Ahli Pendidikan), Siti Ruhaini 
Dzuhayatin (Ahli HAM) 

Menuju Seabad 
Kita Merdeka: 
Menggagas dan 
Merancang 
Indonesia 2045 

Diskusi 
Daring/Web
inar Budaya 

2.677 

25 Agustus 
2020 

Paduan Suara dari 5 pulau yang 
mewakili posisi terjauh dan 
terdekat di Indonesia, meliputi 

Konser 
“Senandung Kecil 

Pertunjukan 
Musik 

4.556 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

paduan suara dari Kepulauan Kei, 
Indonesia, Sumatera, Sulawesi 
dan Jawa. 

dari Pelosok 
Negeri” 

10 33.827 
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TAYANGAN BULAN SEPTEMBER 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

07 
September 

2020 

Ananda Sukarlan, Alissa 
Wahid, Hilmar Farid 
Muhammad Husein 
Chabibie, Ananda Sukarlan & 
Friends 

Tribute to Gus Dur Pertunjukan 
Musik 

5.753 

14 
September 

2020 

Asanti Foundation, Edy 
Irawan, Gilang Ramadhan, 
Irwansya Oemar Harahap, 
moderator: Danis Sugiyanto 

LAMNCI 2020: “Musik 
Tradisional Nusantara di 
Era Milenial” 

Diskusi 
Daring/Web
inar Musik 

582 

27 
September 

2020 

Ananda Sukarlan Talkshow Rapsodia 
Nusantara dan Kejayaan 
Nusantara” 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

878 

27 
September 

2020 

Ananda Sukarlan “Konser Tur Nasional 2020 
Rapsodia Nusantara dan 
Kejayaan Nusantara” 

Pertunjukan 
Musik 

10.641 

4 17.854 
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TAYANGAN BULAN OKTOBER 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

9 Oktober 
2020 

Pengumuman Juara dan Pemain 
Terbaik LIMUS 2020 

Pertunjukan 
Musik 

5.364 

9 Oktober 
2020 

Liga Musik Kampus Live Stream 
Part 1 

Pertunjukan 
Musik 

8.210 

9 Oktober 
2020 

Liga Musik Kampus Live Stream 
Part 2 

Pertunjukan 
Musik 

4.156 

9 Oktober 
2020 

Liga Musik Kampus Live Stream 
Part 3 

Pertunjukan 
Musik 

7.497 

11 Oktober 
2020 

Franki Raden Pembukaan Indonesia Musik 
Expo  (IMEX 2020) 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

996 

11 Oktober 
2020 

Franki Raden Pembukaan Indonesia Musik 
Expo (IMEX 2020) 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

460 

11 Oktober 
2020 

Indonesia National 
Orchestra (INO), 
Franki Raden,  IWAN 
FALS, Dandendate 

Indonesian Music Expo • Day #1 
• The Color of Indonesian World
Music

Pertunjukan 
Musik 

3.917 

11 Oktober 
2020 

Pengumuman 20 Karya Terpilih 
LAMNCI 2020 

Lain-lain 2.667 

12 Oktober 
2020 

Kompilasi 20 Karya Terpilih 
LAMNCI 2020 

Pertunjukan 
Musik 

4.889 

14 Oktober 
2020 

the KanDe Group Indonesian Music Expo • Day #4 
• The Color of Indonesian World
Music

Pertunjukan 
Musik 

316 

15 Oktober 
2020 

KunoKini dan  
Hawaiian Teluk 
Ambon 

Indonesian Music Expo • Day #5 
• The Color of Indonesian World
Music

Pertunjukan 
Musik 

507 

16 Oktober 
2020 

 Riau Rhythm        
Tingkilan Kalimantan 

Indonesian Music Expo • Day 6 
• The Color of Indonesian World
Music

Pertunjukan 
Musik 

444 

17 Oktober 
2020 

 Ayu Laksmi and Svara 
Semesta, Marinuz 
Kevin x VJ Beats  

Indonesian Music Expo • Day #7 
• The Color of Indonesian World
Music

pertunjukan 
Musik 

349 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

17 Oktober 
2020 

Fire of Flower – 
Tomohon, Sulawesi 
Utara 

Fire of Flower – Tomohon, 
Sulawesi Utara 

Pertunjukan 
Musik 

1.087 

17 Oktober 
2020 

Keroncong Wayang 
Gendut 
(Congwayndut) – Kab. 
Karanganyar, Jawa 
Tengah 

Keroncong Wayang Gendut 
(Congwayndut) – Kab. 
Karanganyar, Jawa Tengah 

Pertunjukan 
Musik 

4.484 

17 Oktober 
2020 

Batubara Etnik – Kab. 
Batubara, Sumatera 
Utara 

Batubara Etnik – Kab. Batubara, 
Sumatera Utara 

Pertunjukan 
Musik 

7.595 

17 Oktober 
2020 

Anantakupa Music – 
Sintang, Kalimantan 
Barat 

Anantakupa Music – Sintang, 
Kalimantan Barat 

Pertunjukan 
Musik 

10.548 

17 Oktober 
2020 

Cakmacak Ethnic 
Ensembel – Bangka 
Belitung 

Cakmacak Ethnic Ensembel – 
Bangka Belitung 

Pertunjukan 
Musik 

3.304 

17 Oktober 
2020 

Dinamika Swara – 
Jawa Tengah 

Dinamika Swara – Jawa Tengah Pertunjukan 
Musik 

5.919 

17 Oktober 
2020 

Etno MusikIndo – DKI 
Indonesia 

Etno MusikIndo – DKI Indonesia Pertunjukan 
Musik 

2.830 

17 Oktober 
2020 

Geebo Ethnic – 
Gianyar, Bali 

Geebo Ethnic – Gianyar, Bali Pertunjukan 
Musik 

3.419 

17 Oktober 
2020 

Gantari Gita Ensemble 
– DKI Indonesia

Gantari Gita Ensemble – DKI 
Indonesia 

Pertunjukan 
Musik 

4.709 

17 Oktober 
2020 

Mendadak Jamming – 
Indonesia 

Mendadak Jamming – Indonesia Pertunjukan 
Musik 

2.733 

17 Oktober 
2020 

Aksa Kultura – 
Surakarta 

Aksa Kultura – Surakarta Pertunjukan 
Musik 

3.206 

17 Oktober 
2020 

Asep Badruns – 
Grobogan, Jawa 
Tengah 

Asep Badruns – Grobogan, Jawa 
Tengah 

Pertunjukan 
Musik 

6.884 

17 Oktober 
2020 

Gopini Official – 
Tulung Agung, Jawa 
Timur 

Gopini Official – Tulung Agung, 
Jawa Timur 

Pertunjukan 
Musik 

4.760 

17 Oktober 
2020 

Keroncong Melayu 
Panggungharjo – 
Bantul, Indonesia 

Keroncong Melayu 
Panggungharjo – Bantul, 
Indonesia 

Pertunjukan 
Musik 

4.422 

17 Oktober 
2020 

NADHASKARA – 
Indonesia 

NADHASKARA – Indonesia Pertunjukan 
Musik 

21.603 

17 Oktober 
2020 

A.V.W Music – Bali A.V.W Music – Bali Pertunjukan 
Musik 

5.299 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

17 Oktober 
2020 

Muara Performing 
Arts Group – 
Pekanbaru, Riau 

Muara Performing Arts Group – 
Pekanbaru, Riau 

Pertunjukan 
Musik 

3.035 

17 Oktober 
2020 

Posko La Bastari 
Kandangan – 
Kab.Hulu Sungai 
Selatan, Indonesia 
Selatan 

Posko La Bastari Kandangan – 
Kab.Hulu Sungai Selatan, 
Indonesia Selatan 

Pertunjukan 
Musik 

14.565 

17 Oktober 
2020 

Padhepokan Seni 
Sarotama – 
Karanganyar 

Padhepokan Seni Sarotama – 
Karanganyar 

Pertunjukan 
Musik 

5.635 

17 Oktober 
2020 

Putra Meonk – 
Pamekasan 

Putra Meonk – Pamekasan Pertunjukan 
Musik 

13.390 

18 Oktober 
2020 

Nita Aartsen from 
Indonesia & String of 
The World, Bona Alit 

Indonesian Music Expo • Day #8 
• The Color of Indonesian World
Music

Pertunjukan 
Musik 

237 

17 Oktober 
2020 

Fire of Flower – 
Tomohon, Sulawesi 
Utara 

Fire of Flower – Tomohon, 
Sulawesi Utara 

Pertunjukan 
Musik 

1.087 

17 Oktober 
2020 

Keroncong Wayang 
Gendut 
(Congwayndut) – Kab. 
Karanganyar, Jawa 
Tengah 

Keroncong Wayang Gendut 
(Congwayndut) – Kab. 
Karanganyar, Jawa Tengah 

Pertunjukan 
Musik 

4.484 

17 Oktober 
2020 

Batubara Etnik – Kab. 
Batubara, Sumatera 
Utara 

Batubara Etnik – Kab. Batubara, 
Sumatera Utara 

Pertunjukan 
Musik 

7.595 

17 Oktober 
2020 

Anantakupa Music – 
Sintang, Indonesia 
Barat 

Anantakupa Music – Sintang, 
Indonesia Barat 

Pertunjukan 
Musik 

10.548 

17 Oktober 
2020 

Cakmacak Ethnic 
Ensembel – Bangka 
Belitung 

Cakmacak Ethnic Ensembel – 
Bangka Belitung 

Pertunjukan 
Musik 

3.304 

17 Oktober 
2020 

Dinamika Swara – 
Jawa Tengah 

Dinamika Swara – Jawa Tengah Pertunjukan 
Musik 

5.919 

17 Oktober 
2020 

Etno MusikIndo – DKI 
Indonesia 

Etno MusikIndo – DKI Indonesia Pertunjukan 
Musik 

2.830 

17 Oktober 
2020 

Geebo Ethnic – 
Gianyar, Bali 

Geebo Ethnic – Gianyar, Bali Pertunjukan 
Musik 

3.419 

17 Oktober 
2020 

Gantari Gita Ensemble 
– DKI Indonesia

Gantari Gita Ensemble – DKI 
Indonesia 

Pertunjukan 
Musik 

4.709 

17 Oktober 
2020 

Mendadak Jamming – 
Indonesia 

Mendadak Jamming – Indonesia Pertunjukan 
Musik 

2.733 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

17 Oktober 
2020 

Aksa Kultura – 
Surakarta 

Aksa Kultura – Surakarta Pertunjukan 
Musik 

3.206 

17 Oktober 
2020 

Asep Badruns – 
Grobogan, Jawa 
Tengah 

Asep Badruns – Grobogan, Jawa 
Tengah 

Pertunjukan 
Musik 

6.884 

17 Oktober 
2020 

Gopini Official – 
Tulung Agung, Jawa 
Timur 

Gopini Official – Tulung Agung, 
Jawa Timur 

Pertunjukan 
Musik 

4.760 

17 Oktober 
2020 

Keroncong Melayu 
Panggungharjo – 
Bantul, Indonesia 

Keroncong Melayu 
Panggungharjo – Bantul, 
Indonesia 

Pertunjukan 
Musik 

4.422 

17 Oktober 
2020 

NADHASKARA – 
Indonesia 

NADHASKARA – Indonesia Pertunjukan 
Musik 

21.603 

17 Oktober 
2020 

A.V.W Music – Bali A.V.W Music – Bali Pertunjukan 
Musik 

5.299 

17 Oktober 
2020 

Muara Performing 
Arts Group – 
Pekanbaru, Riau 

Muara Performing Arts Group – 
Pekanbaru, Riau 

Pertunjukan 
Musik 

3.035 

17 Oktober 
2020 

Posko La Bastari 
Kandangan – 
Kab.Hulu Sungai 
Selatan, Indonesia 
Selatan 

Posko La Bastari Kandangan – 
Kab.Hulu Sungai Selatan, 
Indonesia Selatan 

Pertunjukan 
Musik 

14.565 

17 Oktober 
2020 

Padhepokan Seni 
Sarotama – 
Karanganyar 

Padhepokan Seni Sarotama – 
Karanganyar 

Pertunjukan 
Musik 

5.635 

17 Oktober 
2020 

Putra Meonk – 
Pamekasan 

Putra Meonk – Pamekasan Pertunjukan 
Musik 

13.390 

25 Oktober 
2020 

Ananda Sukarlan Talkshow Trowulan Bersama 
Ananda Sukarlan 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

719 

25 Oktober 
2020 

Ananda Sukarlan Majapahit The Birth of 
Nusantara 

Pertunjukan 
Musik 

7.983 

27 Oktober 
2020 

Ananda Sukarlan Ananda Sukarlan Award 2020 
2020 JUNIOR 

Pertunjukan 
Musik 

986 

27 Oktober 
2020 

Ananda Sukarlan Ananda Sukarlan Award 2020 
2020 SENIOR 

Pertunjukan 
Musik 

921 

28 Oktober 
2020 

09.00 Kowani Sumpah Pemuda, Lagu 
Perjuangan, dan Wanita 
Indonesia 

Webinar 

29 Oktober 
2020 

Ananda Sukarlan Ananda Sukarlan Award 2020 
NON COMPETITIVE 

Pertunjukan 
Musik 

405 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

30 Oktober 
2020 

LAMNCI Lomba Aransemen Musik 
Nusantara Cinta Indonesia 
(LAMNCI) 2020 

Lain-lain 733 

30 Oktober 
2020 

LAMNCI Puncak Apresiasi & 
Pengumuman Pemenang 10 
Karya Terbaik LAMNCI 2020 

Lain-lain 1.561 

61 312.171 
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TAYANGAN BULAN NOVEMBER 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

13 
November 

2020 

Ananda Sukarlan PKN – Pergelaran Pembukaan – 
Kemerdekaan Untuk Semua Insan 
Oleh Ananda Sukarlan – Ende, Ntt 

Pertunjukan 
Musik 

312 

25 
November 

2020 

Setlist: 
1. Bubuy Bulan
2. Indahnya
Indonesiaku

PKN – Pergelaran Kuto – Bassrange 
(Juara 1 Liga Musik) 

Pertunjukan 
Musik 

1.404 

25 
November 

2020 

Setlist: 
1. Alusi au
2. Jati Diri

PKN – Pergelaran Kuto – Komet & 
Friends (Juara 2 Liga Musik 

Pertunjukan 
Musik 

423 

25 
November 

2020 

Setlist: 
1. Manuk Dadali
2. Budaya Nusantara

PKN – Pergelaran Kiwari – Undiknas 
Music Collaboration (Juara 3 Liga 
Musik) 

Pertunjukan 
Musik 

389 

4 2.528 
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TAYANGAN BULAN DESEMBER 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

1 Desember 
2020 

19.00 Ananda Sukarlan Konser Ananda Sukarlan – 
Soekarno, Pahlawan di 
Pengasingan 

Pertunjukan 
Musik 4.464 

4 Desember 
2020 

15.00 Wahyu Aditya, Indonesia 
Mahendra, Mona Liem, 
Riza Pahlevi 

HelloFest 14 – Seminar: 
Masa Depan Film dan 
Media Baru 

Webinar 
Media Baru 

Ditakedown 
atas 

permintaan 
Hello Fest 

4 Desember 
2020 

19.00 Indonesia Concert 
Orchestra, Melly Goeslow, 
Tompi, Marcell Siahaan 

Indonesia City 
Philharmonic (JCP) – 
Tentang Melly “Sebuah 
Pandang Balik” 

Pertunjukan 
Musik 11.172 

5 Desember 
2020 

15.00 Wahyu Aditiya Animasi Indonesia Bukan 
Hanya Film Kartun 
(Dinamika Dunia Animasi 
Indonesia) 

Webinar 
Media Baru 

Ditakedown 
atas 

permintaan 
Hello Fest 

5 Desember 
2020 

19.00 Nominator, Komite FFI, 
Artis Pendukung 

Malam Puncak 
Penghargaan Festival Film 
Indonesia “Piala Citra” 

Lain-lain 
2.814 

5 Desember 
2020 

18.00 Nominator, Komite FFI, 
Artis Pendukung 

Malam Puncak 
Penghargaan Festival Film 
Indonesia “Piala Citra” 

Lain-lain 
2.254 

5 Desember 
2020 

18.00 Nominator, Komite FFI, 
Artis Pendukung 

Malam Puncak 
Penghargaan Festival Film 
Indonesia “Piala Citra” 

Lain-lain 
315.186 

5 Desember 
2020 

20.00 Wahyu Aditya, Ahmad 
Mahendra 

Screening Kompilasi Short 
List Film Animasi Pendek 
untuk FFI 

Lain-lain Ditakedown 
atas 

permintaan 
Hello Fest 

6 Desember 
2020 

19.00 Wahyu Aditya, Rangga 
Godbless, Pemenang 

Malam Puncak Hello Fest 
14 

Lain-Lain Ditakedown 
atas 

permintaan 
Hello Fest 

7 Desember 
2020 

19.00 Finalis Kompetisi Piano 
Daring Ananda Sukarlan 
Award 

Konser Finalis Kompetisi 
Piano Daring Ananda 
Sukarlan Award 

Pertunjukan 
Musik 1.975 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

11 Desember 
2020 

19.00 Ananda Sukarlan, Mariska Manokwari Beauty from 
The East 

Pertunjukan 
Musik 

       3.803 

12 Desember 
2020 

19.00 Duta Kila, Pemenang 
Lomba KILA 

Pentas Kita Cinta Lagu 
Anak (KILA) 

Pertunjukan 
Musik 

            815 

19 Desember 
2020 

Sambutan kemendikbud, 
cuplikan/highlights 
kegiatan FME (journey di 
dalam pameran immersive 
arts, performance 
musikalisasi puisi Sapardi 
Djoko Damono, Tarian 
Luruh Tirta, pameran 
Pancaran Citra Lokal, 
Parade Pertunjukan Media 
Baru, pertunjukan tarian 
La Luna, pertunjukan 
Performance Sing My Soul 

Pembukaan Pameran 
Indonesia Bercerita (Film 
Mega Event) 

Pertunjukan 
Media Baru 9.132 

20 
Desember20

20 

Selasar Sunaryo Art Space 
Bandung 

Pameran Pancaran Citra 
Lokal  

Pertunjukan 
Media Baru 7.259 

20 Desember 
2020 

Video mapping kekayaan 
bawah laut, purbakala 
sangiran, dan panorama 
Dieng – Musikalisasi 
Sapardi Djoko Damono 

Pertunjukan Immersive 
Arts Semesta 
Mengembara dalam Jiwa - 

Pertunjukan 
Media Baru 16.786 

21 Desember 
2020 

Studio Patodongi 
Makassar 

Parade Pertunjukan 
Media Baru Gema Benang 

Pertunjukan 
Media Baru 16.328 

21 Desember 
2020 

Wayang Suket Indonesia 
Solo 

Parade Pertunjukan 
Media Baru Jaka Tarub 

Pertunjukan 
Media Baru 4.386 

22 Desember 
2020 

DR. Agus Widiatmoko, 
Ananda Sukarlan 

Talk show Situs Muaro 
Jambi "Kejayaan 
SRIWIJAYA" - 

Gelar 
Wicara/Talk
show Musik 

399 

22 Desember 
2020 

Flying Balloons Puppet 
Yogyakarta 

Parade Pertunjukan 
Media Baru Pongo 

Pertunjukan 
Media Baru 4.104 

22 Desember 
2020 

Ananda Sukarlan Konser "December di 
SRIWIJAYA "  

Pertunjukan 
Musik 3.779 

22 Desember 
2020 

Studio Batu Yogyakarta Parade Pertunjukan 
Media Baru Cut From The 
Same Cloth 

Pertunjukan 
Media Baru 6.541 

23 Desember 
2020 

Kita Poleng Bali Parade Pertunjukan 
Media Baru Wong 
Gamang  

Pertunjukan 
Media Baru 1.561 

23 Desember 
2020 

Fat Velvet Bandung Parade Pertunjukan 
Media Baru Sabdakala 

Pertunjukan 
Media Baru 7.166 
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Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

24 Desember 
2020 

Erwin Gutawa, Yurra 
Yunita, Mikha Angelo, 
Sandhy Sondoro 

Penutupan Indonesia 
Bercerita - FME - Melodi 
Layar Perak 

Pertunjukan 
Musik 25.627 

26 Desember 
2020 

Music Show: 

1. AIRS | All Indonesian
Rockstars
3. #Andy /rif
4. #Sandy Pas Band
5. #Zian ex Zigaz
6. #Oppie Andaresta
7. #Steven Cocconut Treez
8. #Rival Himran
9. #Taraz TRIAD
10. #Arnold Voxa
11. #Amir Zidane
12. #Nanda
13. #Holy Amazia
14. #Ilma Zyain
15. #Takaeda

Talk Show Kebudayaan 

1. Nadiem Makarim |
Mendikbud
2. Hilmar Farid | Dirjen
Kebudayaan
3. Abdul Halim | Kepala
"Desa Milyarder" Sekapuk
Gresik
4. Bens Leo | Pengamat
Musik
5. Once Mekel | Musisi
6. Indra Qadarsih | Musisi
ex Slank

Nasionalisme dan 
Kebudayaan Indonesia 

Pertunjukan 
Musik 13.099 

26 Desember 
2020  

idem Salute to Slank Pertunjukan 
Musik 1.883 

30 Desember 
2020  

Sanggar Nurroso Konser Karawitan 
Kebhinekaan Budaya 
Pemersatu Bangsa Beteng 
Negara 

Pertunjukan 
Musik 

           8.137 

31 Desember 
2020 

Waljinah, Sruti 
Management 

Konser Waljinah Pertunjukan 
Musik 945 

27 368.615 
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Musik Magi - Alunan Doa Gondang Toba 

 

 

 



 

  



"Konser Tur Nasional 2020 Rapsodia 

Nusantara dan Kejayaan Nusantara" 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  



MBAH PRINGGO ''SETIA'' 

MENGABDI TANPA BATAS 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



INSTRUMEN PENELITIAN 

1. PEDOMAN WAWANCARA

2. LEMBAR PENGAMATAN

3. LEMBAR ANALISIS KONTEN

LAMPIRAN 6



 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan 

Pengambil Kebijakan : 

1) Direktur Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI 

2) Direktur di Direktorat Jenderal Kebudayaan, khususnya Direktorat 
Pelindungan Kebudayaan, Direktorat Pengembangan dan 
Pemanfaatan Kebudayaan 

3) Direktorat Perfilman, Musik dan Media Baru (PMBB) 

Pertanyaan awal : 

1) Bagaimana dan apa saja kebijakan kebudayaan di tempat saudara? 

2) Bagaimana implementasi kebijakan kebudayaan yang telah dilakukan? 

3) Apakah latar belakang lahirnya kebijakan pemanfaatan Media Baru? 

4) Media Baru apa saja yang telah digunakan untuk mendukung kegiatan 
kebudayaan? 

5) Menurut pendapat dan pengamatan Saudara, manfaat dan keuntungan 
(benefit) apa saja yang bisa diambil dari pemanfaatan Media Baru? 

6) Apa latar belakang pemanfaatan Kanal Budayasaya sebagai bagian dari 
kegiatan kebudayaan di Indonesia. 

7) Bagaimana proses pengelolaan Kanal Budayasaya, hambatan dan kendala, 
dari produksi hingga evaluasi, termasuk menyangkut kerjasama kolaborasi 

dengan pelaku kebudayaan yang ada di Indonesia? 

8) Bagaimana bentuk tayangan di Kanal Budayasaya selama masa pandemi 
COVID-19 tahun 2020? Bagaimana perbandingan dengan bentuk tayangan 
yang sebelumnya? 

9) Bagaimana pelaksanaan pengelolaan Kanal Budayasaya ditinjau dari aspek 
program pemanfaatan Media Baru? 

10) Bagaimana pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau dari aspek komunikasi 
yang memanfaatkan Media Baru? 

11) Sebagai pengelola dan pengambil kebijakan pemanfaatan Media Baru Kanal 
Budayasaya, bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal 

Budayasaya)? 



 

12) Bagaimana kebijakan tersebut (terkait tupoksi Ditjen Kebudayaan, 
pemanfaatan Media Baru dan penggunaan Kanal Budayasaya) di tengah 

masa pandemi COVID-19 tahun 2020?. 

13) Apa saja yang diraih dengan kebijakan (No.8) tersebut selama masa 
pandemi COVID-19 tahun 2020? 

Terima Kasih 

 

DAFTAR ACUAN PENGUMPULAN DATA 

 

No. JENIS DATA Ada / Tidak Ada 

`1. Data Kebijakan – Dokumen latar belakang 
pengambilan keputusan tentang kebijakan 

pemanfaatan Media Baru 

 

2. Dokumen kerjasama  

3. Dokumen Monitoring dan Evaluasi (Monev)  

4. Dokumen Anggaran  

5. Dokumen Tayangan  

dll.   

   

 

  



 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan 

A. Pelaku Kebudayaan 

Atas persetujuan pengelola Kanal Budayasaya, informan dari berbagai 
bidang budaya, seperti pelaku seni (film, musik, media baru, penyelenggara 
pameran) atau asosiasi pengusaha terkait budaya, pelatih hingga 
performance, yang tercatat sebagai partisipan pengguna atau hasil kegiatan 
kebudayaannya yang mengisi atau ditayangkan di Kanal Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Sepengetahuan Saudara, bagaimana dan apa saja kebijakan terkait 

kegiatan kebudayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah? 

2) Menurut Saudara, bagaimana implementasi kebijakan kebudayaan 
tersebut? 

3) Tahukah Saudara, bahwa Ditjen Kebudayaan memberi ruang yang luas 
terhadap pemanfaatan Media Baru? Ceritakan secara detil tentang 
pengetahuan Anda akan kebijakan pemanfaatan Media Baru itu? 

4) Apakah Anda mengetahui tentang Kanal Budayasaya? Apakah Anda atau 
komunitas Anda pernah memanfaatkan Kanal Budayasaya sebagai pusat 
kegiatan berkebudayaan Anda atau Komunitas Anda? Ceritakan bagaimana 
prosesnya sehingga Anda menggunakan Kanal Budayasaya? 

5) Seberapa lama Anda mengenal Kanal Budayasaya? Menurut Anda, 
bagaimana bentuk tayangan di Kanal Budayasaya selama masa pandemi 
COVID-19 tahun 2020? Bagaimana perbandingan dengan bentuk tayangan 
yang sebelumnya? 

6) Sebagai pihak yang terlibat, bagaimana proses, dari persiapan hingga 
pelaksanaan Kanal Budayasaya dalam mentransformasikan kegiatan 

kebudayaan luring menjadi daring? 

7) Bagaimana pelaksanaan Kanal Budayasaya dari aspek media komunikasi 
yang memanfaatkan Media Baru ditinjau dari antusiasme viewer-nya? 
Bandingkan kegiatan kebudayaan yang saudara lakukan pada luring dengan 

daring melalui Kanal Budayasaya? 

8) Sebagai pelaku kebudayaan, bagaimana kualitas tayangan Kanal 
Budayasaya antara sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 
(atau dari sebelum dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media 

baru Kanal Budayasaya)? 

 

 



 

Pertanyaan tentang Anda! 

9) Jenis kegiatan kebudayaan apa yang Anda geluti selama ini? Sendiri atau 
berkelompok, atau dalam bentuk unit usaha? Kalau tidak sendiri, berapa 
orang yang terlibat dalam organisasi Anda tersebut? Berapa komposisi porsi 
perempuan di dalamnya? Berapa perkiraan biaya yang Anda keluarkan (unit 
usaha), atau Anda terima sebagai penghasilan atas kegiatan kebudayaan 
yang Anda lakukan? Bagaimana selama ini kegiatan berkebudayaan Anda? 

10) Bagaimana kegiatan Kebudayaan Anda selama pandemi COVID-19 ini? 
Ceritakanlah secara detil, hingga termasuk kemungkinan opportunity loss 
yang Anda alami (diusahakan disebutkan money value-nya), atau mungkin 
malah berkah dengan adanya COVID-19? 

11) Selama pandemi COVID-19 tahun 2020, apakah Anda atau Komunitas Anda 
memperoleh insentif dari pemerintah? Apa sajakah (bentuk) insentif itu? 

12) (Tentang Kanal Budayasaya) sebagai pelaku kebudayaan apa sajakah 
manfaat, keuntungan (benefit) yang bisa diambil dari pemanfaatan Kanal 
Budayasaya yang telah Saudara atau Komunitas Anda peroleh? 

13) Bagaimana proses kegiatan kebudayaan Saudara atau Komunitas Saudara 
sehingga ditransmisikan melalui Kanal Budayasaya, hambatan dan kendala, 
dari produksi hingga evaluasi, termasuk menyangkut kerjasama kolaborasi 
dengan Ditjen Kebudayaan? 

14) Bagaimana kegiatan (No.9) di tengah masa pandemi COVID-19 tahun 

2020?. 

15) Uraikan dampak pemanfaatan Kanal Budayasaya secara detil bagi Anda, 
bagi Komunitas Anda, bagi unit usaha Anda, terutama selama masa 
pandemi COVID-19 tahun 2020? Dan bandingkan dengan keadaan sebelum 

pandemi COVID-19 ! 

 

Terima Kasih 

  



 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan 

B. Penikmat Budaya 

Atas koordinasi dengan pengelola Kanal Budayasaya, narasumber adalah 
Penikmat Budaya - yang menonton (viewer) dan atau pelanggan (subcriber) 

Kanal Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Bagaimana pendapat Saudara tentang kebijakan pemanfaatan Media Baru 
di kanal Youtube Budayasaya terhadap tugas pokok dan fungsi Ditjen 

Kebudayaan di Indonesia? 

2) Mengkritisi Kanal Budayasaya, bagaimana bentuk tayangannya selama 
masa pandemi COVID-19 tahun 2020 bila dibandingkan dengan bentuk 
tayangan yang sebelumnya? 

3) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan pengelolaan Kanal 
Budayasaya ditinjau dari aspek program pemanfaatan Media Baru? 

4) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau 
dari aspek komunikasi yang memanfaatkan Media Baru?  

5) Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya? Apa kritik Anda terhadap 
tayangan tersebut? Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal 

Budayasaya)? 

6) Dengan adanya tayangan dari Kanal Budayasaya siapa sajakah yang 
memetik manfaat dari dalamnya? Apa saja manfaat itu? 

 
Terima Kasih 

  



 

LEMBAR PENGAMATAN KANAL BUDAYASAYA 

 

BULAN : ............................................ 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Jenis 
Tayangan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

      



 

LEMBAR ANALISIS KONTEN KANAL BUDAYASAYA 

 

BULAN : ............................................ 

Waktu Tayang 
Penampil Judul 

Komponen 
Pemajuan 

Kebudayaan 

Jumlah 
Penonton Tanggal Jam 

1. 
   Pembinaan 

SDM 
 

2.    Pelindungan  

3.    Pengembangan  

4.    Pemanfatan  

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

 



HASIL WAWANCARA 

LAMPIRAN 7
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Hasil Wawancara 

Narasumber : Direktur Jenderal Kebudayaan, Hilmar Farid, Ph.D 

16 April 2021 

 

1) Bagaimana dan apa saja kebijakan pemajuan kebudayaan yang telah 

diambil? 

Sebelum masuk tentang kebijakan yang diambil sebagai salah satu 
pemangku kepentingan pemajuan kebudayaan, perlu dipahami bahwa kata 
pemajuan mengandung makna strategi dalam mencapai kemajuan. 

Caranya, membuat rumusan strategis dulu – kita sebut dalam dokumen 
sebagai strategi kebudayaan. Strategi kebudayaan ini senantiasa terus 
berubah mengikuti perubahan namun tetap berpijak pada visi dan misi 
bangsa Indonesia. Visi Indonesia sesuai alinea pertama pembukaan UUD 
1945, yakni Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat adil dan makmur. 
Singkatnya, visi Indonesia sebagai bangsa adalah : Indonesia Bahagia. 
Dan, penjabaran dari visi tersebut sebagai misi Indonesia sesuai alinea 
keempat UUD 1945, adalah melindungi segenap bangsa dan seluruh 
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta turut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Dalam kerangka visi dan misi bangsa Indonesia, banyak yang 
mempertanyakan di mana posisi kebudayaan. Karena, hingga saat ini 
langkah-langkah sebagai kebijakan dalam kebudayaan seperti tidak 
membuahkan hasil yang diharapkan. Tidak adanya landasan hukum yang 
kokoh merupakan salah satu penyebab utama lemahnya strategi 
kebudayaan kita. Memang, telah ada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 
Kebangsaan, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, 
dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Pelestarian Cagar 
Budaya mengatur berbagai aspek kebudayaan tetapi belum memberikan 
landasan yang kokoh bagi pelaksanaan amanat pasal 32 ayat 1 Undang-
Undang Dasar 1945 untuk memajukan kebudayaan. 

Baru pada 24 Mei 2017 pemerintah mensahkan Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Pasal 1 Undang-Undang 
tersebut merumuskan Pemajuan Kebudayaan sebagai “upaya 
meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah 
peradaban dunia melalui Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 
Pembinaan Kebudayaan.” Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 
memperkuat jalan kebudayaan untuk mencapai visi dan misi kita sebagai 
bangsa. Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka ditetapkan visi pemajuan 
kebudayaan 20 tahun ke depan adalah : “Indonesia Bahagia berlandaskan 
keanekaragaman budaya yang mencerdaskan, mendamaikan dan 

menyejahterakan.” 
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Melalui Kongres Kebudayaan Indonesia 2018, maka kebijakan yang diambil 
di Direktorat Jenderal Kebudayaan adalah dalam kerangka tujuh agenda 
strategis dalam strategi kebudayaan 2020-2040, yaitu; 
i. Menyediakan ruang bagi keragaman ekspresi budaya dan mendorong 

interaksi untuk memperkuat kebudayaan yang inklusif 
ii. Melindungi dan mengembangkan nilai, ekspresi dan praktik 

kebudayaan tradisional untuk memperkaya kebudayaan nasional 
iii. Mengembangkan dan memanfaatkan kekayaan budaya untuk 

memperkuat kedudukan Indonesia di dunia internasional 
iv. Memanfaatkan obyek pemajuan kebudayaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 
v. Memajukan kebudayaan yang melindungi keanekaragaman hayati 

dan memperkuat ekosistem 
vi. Reformasi kelembagaan dan penganggaran kebudayaan untuk 

mendukung agenda pemajuan kebudayaan 
vii. Meningkatkan peran pemerintah sebagai fasilitator pemajuan 

kebudayaan 

Strategi Kebudayaan tersebut adalah rujukan utama dari pengambilan 
kebijakan budaya di tingkat pusat dan daerah hingga 2040. 
Silakan referensinya dokumen Strategi Kebudayaan Indonesia dan Rencana 
Strategis Ditjen Kebudayaan terbaru (2020 – 2024, red) 

2) Bagaimana implementasi kebijakan kebudayaan yang telah dilakukan? 

Implementasi kebijakan budaya di tingkat pusat dan daerah hingga 2040 
harus merujuk pada strategi kebudayaan tersebut di atas. Karena itu, banyak 
kerja-kerja kolaboratif yang dilakukan antar pemangku kepentingan dalam 
pemajuan kebudayaan dari daerah hingga ke pusat, yang tidak terbatas 
kepada pemerintah pusat dan daerah tapi juga melibatkan pelaku 
kebudayaan serta melibatkan partisipasi masyarakat seluas-luasnya. Untuk 
itu, implementasi kebijakan di Ditjen Kebudayaan lebih kepada penyediaan 
platform yang mampu mengerahkan semua effort yang dimiliki semua 

stakeholders pemajuan kebudayaan. 

3) Apakah latar belakang lahirnya kebijakan pemanfaatan Media Baru? 

Arah dan landasan baru bagi tata kelola kebudayaan nasional ini 
membutuhkan perangkat kelembagaan yang lebih tangkas dan berorientasi 
pada proses pemajuan kebudayaan ketimbang pada sekat-sekat 
antardisiplin ilmu budaya. Atas dasar itulah pada awal tahun 2020 diadakan 
suatu perubahan struktur organisasi Direktorat Jenderal Kebudayaan. 
Terdapat lima direktorat dengan nomenklatur baru sebagai berikut: 
a. Direktorat Pelindungan Kebudayaan 
b. Direktorat Pengembangan dan Pemanfaatan Kebudayaan 
c. Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 
d. Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

Masyarakat Adat 
e. Direktorat Perfilman, Musik dan Media Baru 
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Kedua Direktorat terakhir merupakan perwujudan dari fokus Direktorat 
Jenderal Kebudayaan untuk melindungi hak kebudayaan kelompok 
penghayat kepercayaan dan masyarakat adat serta untuk mendukung 
prioritas Presiden Joko Widodo dalam mengembangkan perfilman dan 
permusikan sebagai ujung tombak ekonomi budaya hari ini. 

 

Jumat, 23 April 2021 

Direktur PTLK, Judi Wahjudin, S.S., M.Hum (2021) 

Pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan, harus tetap berjalan selama pandemi COVID-

19. Peningkatan kapasitas pelaku kebudayaan, khususnya pelaku kebudayaan perempuan 

menjadi fokus pembinaan. Dan, dalam waktu bersamaan sebagai pemangku kepentingan 

dalam pembinaan, kami harus juga menyediakan ruang ekspresi bagi mereka. Ruang-ruang 

ekspresi ini meskipun pandemi COVID-19 harus tetap ada. Sepertinya, kami menemukan solusi 

ketika Dirjen Kebudayaan Bapak Hilmar Farid menginstruksikan pemanfaatan Media Baru 

semaksimal mungkin, di antaranya selain penggunaan aplikasi webinar dan sejenisnya dalam 

pembinaan pelaku kebudayaan dan pembentukan Tenaga Ahli Cagar Budaya dan Tenaga Ahli 

Warisan Budaya Takbenda, juga pemanfaatan Kanal Budayasaya sebagai saluran ruang 

ekspresi bagi pelaku kebudayaan. 
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Hasil Wawancara 

 

 

Narasumber : 

1. Sekretaris Ditjen Kebudayaan – Penanggungjawab Kanal Budayasaya / 

Plt. Direktur Pelindungan Kebudayaan Drs. Fitra Arda, M.Hum 

2. Darmawati, Pengelola Kanal Budayasaya 

 

 

Jumat, 23 April 2021 

Sekretaris Ditjen Kebudayaan – Penanggungjawab Kanal Budayasaya / Plt. 

Direktur Pelindungan Kebudayaan Drs. Fitra Arda, M.Hum,  

 

Dalam kondisi pandemi COVID-19 tahun 2020, program pelindungan kebudayaan 

sebagai Program Pemajuan Kebudayaan menjadi sangat terbantukan, terutama 

meminimalisasi kegiatan tatap muka. Kegiatan penetapan koleksi, penetapan cagar 

budaya dari proses inventarisasi, pembaruan dokumentasi dan kajian koleksi atau 

kajian cagar budaya yang melibatkan kurator dilakukan secara daring. Begitu pula 

dalam hal pencatatan warisan budaya takbenda hingga sosialisasi ke segenap 

pemangku kepentingan, adalah dengan memanfaatan Media Baru sebagai media 

komunikasi yang dalam even besar pun dilakukan melalui webinar. 

 

 

1) Bagaimana proses pemanfaatan Kanal Budayasaya, hambatan dan 
kendala, dari produksi hingga evaluasi, termasuk menyangkut kerjasama 

kolaborasi dengan pelaku kebudayaan yang ada di Indonesia? 

Sebagai pintu utama saluran komunikasi Direktorat jenderal Kebudayaan, 
prinsip pengelolaan kanal budaysaya adalah integrasi informasi dengan 
seluruh satuan kerja. Perencanaan konten budayasaya mengacu pada 3 hal 

: program prioritas, agenda kegiatan, serta momen tematik bulanan.  

Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan kanal budayasaya antara lain 
belum ada kesepahaman seluruh satuan kerja terkait urgensi dan 
signifikansi pengkomunikasian setiap kegiatan mereka, serta keterbatasan 

SDM di satuan kerja yang berkompetensi bidang komunikasi dan publikasi.  

Terkait dengan kolaborasi, saat ini kanal budayasaya sudah menjaring para 
penggiat kebudayaan muda  di semua provinsi yang mengelola akun sosial 
media sahabat pandu. Budayasaya saya juga sudah memiliki jaringan  
komunitas bidang kebudayaan yang aktif berinteraksi di sosial media. 
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Meskidemikian, memang belum ada kolaborasi langsung dalam bentuk aksi 
langsung dengan mereka, 

2) Sebagai pengelola dan pengambil kebijakan pemanfaatan Media Baru Kanal 
Budayasaya, bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal 

Budayasaya)? 

Segala bentuk layanan informasi selama Covid difokuskan pada layanan 
daring, sehingga intensitas dan kuantitas pengelolaan kanal budayasaya 
selama Covid lebih tinggi dari sebelumnya. Beberapa program berbasis 
daring yang dilakukan selama pandemi antara lain program belajar dari 
rumah, bahagia di rumah serta Pekan Kebudayaan Nasional melalui daring.  

3) Bagaimana bentuk tayangan di Kanal Budayasaya selama masa pandemi 
COVID-19 tahun 2020? Bagaimana perbandingan dengan bentuk tayangan 

yang sebelumnya? 

Bentuk tayangan selama pandemi meningkat di kanal youtube sebab 
Direktorat Jenderal kebudayaan banyak menyajikan tayangan audio visual 
dengan berbagai tema budaya sebagai bagian program Bahagia di Rumah 

dan Belajar di Rumah bagi masyarakat selama pandemi. 

4) Bagaimana pelaksanaan pengelolaan Kanal Budayasaya ditinjau dari aspek 
program pemanfaatan Media Baru? 

Kanal budayasaya saat ini selalu mencoba memaksimalkan platform yang 
telah dimiliki yaitu website, Instagram, twitter, facebook dan youtube. 
Budasaya pun telah mulai merambah kanal audio podcast. Konten informasi 
untuk website adalah informasi ringan kebudayaan dan berita dari laman-
laman satuan kerja. Platform Instagram fokus pada visual program atau 
kegiatan misalnya pengumuman, sementara  twitter lebih pada teks 
informasi atau kultwitt, sementara facebook bisa memadukan keduanya. 
Sementara konten audio visual yang panjang seperti webinar, pertunjukan, 
dokumenter dll dimasukkan di kanal youtube. 

5) Bagaimana pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau dari aspek komunikasi 
yang memanfaatkan Media Baru? 

Pengkomunikasian di kanal budayasaya pun memiliki corak berbeda setiap 
platform sesuai karakter platform masing-masing. Website berisi berita 
formal hard news dan feature ringan. Instagram lebih menekankan visual 
bersifat infografis serta keterangan yang bernuansa anak muda. Sementara 
twitter bisa lebih baku dan informatif dengan teks, maupun visual, demikian 
juga facebook. Perkembangan zaman kini pun menuntut budayasaya mulai 
mengkomunikasikan program melalui podcast, sebagaimana yang dilakukan 
oleh banyak satuan kerja di bawah Ditjen Kebudayaan.  
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6) Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan Kanal Budayasaya cukup efektif 
mencapai tujuan yang diharapkan? Bagaimana gambaran efektivitas itu dari 
aspek kebijakan maupun dari aspek Kanal Budayasaya sebagai media 
komunikasi? 

Budayasaya sebagai saluran informasi utama Direktorat Jenderal 
kebudayaan selalu mengharapkan keterlibatan publik dalam setiap program. 
Data keterlibatan publik dalam berbagai program misal Fasilitasi Bantuan, 
Apresiasi Pelaku Budaya, Pekan Kebudayaan Nasional dan berbagai 
program lain menunjukan bahwa pendaftaran maupun audiens program 
teresebut selalu tinggi. Artinya, informasi tersampaikan dan kanal 

budayasaya direspon oleh publik.  

 

Terima Kasih 



Wawancara Tertulis Komponis Erwin Gutawa 

Foto : Kanal Budayasaya 

Erwin Gutawa Sumapraja (lahir di Jakarta, 16 Mei 

1962; umur 59 tahun) adalah seorang komponis, 

konduktor, penata musik, dan bassist asal Indonesia. 

Gutawa sering kali memproduseri dan menata musik 

bagi konser-konser musik, di antaranya konser musik 

Harvey Malaiholo, Ruth Sahanaya, Chrisye, Titi DJ, 

Krisdayanti dan Rossa. (Sumber dan Foto : Wikipedia) 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan 

A. Pelaku Kebudayaan 

Atas persetujuan pengelola Kanal Budayasaya, informan dari berbagai 
bidang budaya, seperti pelaku seni (film, musik, media baru, 
penyelenggara pameran) atau asosiasi pengusaha terkait budaya, pelatih 
hingga performance, yang tercatat sebagai partisipan pengguna atau hasil 
kegiatan kebudayaannya yang mengisi atau ditayangkan di Kanal 
Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Sepengetahuan Saudara, bagaimana dan apa saja kebijakan terkait 
kegiatan kebudayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah? 

Jawab : Pemerintah saat ini sangat aktif dalam memajukan kebudayaan 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan beragamnya atraksi dan tontonan 
kebudayaan yang cukup mudah diakses. Semoga pengenalan dan 
penyebaran kebudayaan Indonesia semakin dapat meluas dan semakin 
mudah diakses untuk masyarakat Indonesia khususnya dan masyarakat 
dunia umumnya. 

2) Menurut Saudara, bagaimana implementasi kebijakan kebudayaan 
tersebut? 

Jawab : Implementasi kebudayaan yang berjalan saat ini cukup seimbang 
dengan menghadirkan beragam jenis kebudayaan seperti tarian tradisional, 
musik tradisional, dan pagelaran kebudayaan lainnya  

3) Tahukah Saudara, bahwa Ditjen Kebudayaan memberi ruang yang luas 
terhadap pemanfaatan Media Baru? Ceritakan secara detil tentang 
pengetahuan Anda akan kebijakan pemanfaatan Media Baru itu? 

Jawab : Ditjen Kebudayaan saat ini (semenjak pandemic Covid 19 terjadi) 
sudah beradaptasi dan menyesuaikan dengan memajukan kanal digital. 
Dengan banyaknya program kebudayaan yang dinaikkan di kanal digital, 
cakupan penyebaran tontonan kebudayaan menjadi lebih luas sehingga 
masyarakat dapat dengan mudah mengetahui kebudayaan masing-masing 
daerah. 

4) Apakah Anda mengetahui tentang Kanal Budayasaya? Apakah Anda atau 
komunitas Anda pernah memanfaatkan Kanal Budayasaya sebagai pusat 
kegiatan berkebudayaan Anda atau Komunitas Anda? Ceritakan 
bagaimana prosesnya sehingga Anda menggunakan Kanal Budayasaya? 

Jawab : Ya, saya mengetahui kanal Budayasaya. Saya pada awalnya 
diberi kesempatan di tahun lalu untuk bekerjasama dengan Ditjen 
Kebudayaan dalam menghadirkan tontonan musik orkestra di kanal 
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tersebut. Dari kanal tersebut saya juga dapat mengakses tontonan 
kebudayaan lain yang beragam. 

5) Seberapa lama Anda mengenal Kanal Budayasaya? Menurut Anda, 
bagaimana bentuk tayangan di Kanal Budayasaya selama masa pandemi 
COVID-19 tahun 2020? Bagaimana perbandingan dengan bentuk tayangan 
yang sebelumnya? 

Jawab : Saya mengenal kanal Budayasaya semenjak tahun lalu (2020). 
Semenjak pandemi Covid berlangsung kanal tersebut semakin aktif 
menghadirkan tontonan terkait dengan kebudayaan dan pendidikan. 

6) Sebagai pihak yang terlibat, bagaimana proses, dari persiapan hingga 
pelaksanaan Kanal Budayasaya dalam mentransformasikan kegiatan 
kebudayaan luring menjadi daring?\ 

Jawab : Untuk prosesnya sendiri memang tidak mudah dikarenakan harus 
melakukan kordinasi dengan seluruh pemain orkestra dari jarak jauh 
(dimana biasanya bertemu dan bersama di satu tempat). Tetapi perubahan 
kegiatan kebudayaan dari luring menjadi daring membuka kesempatan 
untuk masyarakat Indonesia lebih mudah mengakses kegiatan-kegiatan 
terkait kebudayaan dikarenakan tidak mengharuskan masyarakat 
bepergian ke suatu tempat yang jauh. 

7) Bagaimana pelaksanaan Kanal Budayasaya dari aspek media komunikasi 
yang memanfaatkan Media Baru ditinjau dari antusiasme viewer-nya? 
Bandingkan kegiatan kebudayaan yang saudara lakukan pada luring 
dengan daring melalui Kanal Budayasaya? 

Jawab : Antusiasme masyarakat saat ini memang beragam, dan 
dikarenakan pandemi Covid mengharuskan masyarakat untuk tetap di 
rumah sehingga masyarakat sempat mengalami kebosanan dan kurang 
terhibur. Dengan adanya tontonan di kanal Budayasaya juga memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk dapat terhibur dengan kegiatan 
kebudayaan (tari, musik, pagelaran-pagelaran lain). Perbedaan untuk 
kegiatan luring dengan daring ada di luasnya jangkauan tontonan. Untuk 
kegiatan luring yang diadakan di satu area hanya dapat ditonton atau 
diakses oleh masyarakat di sekitar area tersebut. Dengan kegiatan daring 
jangkauan tontonan menjadi lebih luas selama di area tersebut sudah 
tersedia teknologi dan telekomunikasi. 

8) Sebagai pelaku kebudayaan, bagaimana kualitas tayangan Kanal 
Budayasaya antara sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 
2020 (atau dari sebelum dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan 
media baru Kanal Budayasaya)? 

Jawab : Dapat dilihat untuk kualitasnya semakin membaik. Dengan adanya 
tontonan daring yang menghadirkan khususnya publik figur (penyanyi, 
penari, tokoh kebudayaan lain) sehingga tontonan menjadi lebih menarik 
masyarakat. 
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Pertanyaan tentang Anda! 

9) Jenis kegiatan kebudayaan apa yang Anda geluti selama ini? Sendiri atau 
berkelompok, atau dalam bentuk unit usaha? Kalau tidak sendiri, berapa 
orang yang terlibat dalam organisasi Anda tersebut? Berapa komposisi 
porsi perempuan di dalamnya? Berapa perkiraan biaya yang Anda 
keluarkan (unit usaha), atau Anda terima sebagai penghasilan atas 
kegiatan kebudayaan yang Anda lakukan? Bagaimana selama ini kegiatan 
berkebudayaan Anda? 

Jawab : Kegiatan kebudayaan yang saya geluti di dunia musik, yang saya 
lakukan sendiri dan berkelompok dalam bentuk orkestra. Untuk orkestra 
saya biasanya bekerja dengan musisi-musisi sebanyak 45 orang atau 
lebih. Penghasilan yang saya terima variatif bergantung dari pekerjaan 
yang saya lakukan. 

10) Bagaimana kegiatan Kebudayaan Anda selama pandemi COVID-19 ini? 
Ceritakanlah secara detil, hingga termasuk kemungkinan opportunity loss 
yang Anda alami (diusahakan disebutkan money value-nya), atau mungkin 
malah berkah dengan adanya COVID-19? 

Jawab : Dengan adanya pandemi ini membuat saya harus berfikir 
bagaimana supaya saya dan musisi saya dapat beradaptasi. Akhirnya 
muncul ide saya dgn membuat pertunjukkan bertajuk ‘Orkestra di Rumah’, 
yg sebelumnya belum pernah kami lakukan. 
Dgn tetap optimis dan menyesuaikan diri, akhirnya kami bisa melakukan 
Konser Virtual dari rumah masing-masing. Dan dengan kegiatan orkestra 
dirumah ini, ternyata menjadi bentuk tambahan pilihan pekerjaan baru. Yg 
sebelumnya hanya bersifat off air kini menjadi tambahan pilihan pekerjaan 
dgn pertunjukkan daring ini. 
Namun sebagai info, untuk pertunjukkan daring ini umumnya penonton 
tidak mau membayar mahal, dikarenakan banyak tayangan hiburan daring 
lain yg mudah diakses dengan gratis. 

11) Selama pandemi COVID-19 tahun 2020, apakah Anda atau Komunitas 
Anda memperoleh insentif dari pemerintah? Apa sajakah (bentuk) insentif 
itu? 

Jawab : Tidak ada insentif dari pemerintah. 

12) (Tentang Kanal Budayasaya) sebagai pelaku kebudayaan apa sajakah 
manfaat, keuntungan (benefit) yang bisa diambil dari pemanfaatan Kanal 
Budayasaya yang telah Saudara atau Komunitas Anda peroleh? 

Jawab : Saya dapat menyalurkan kegiatan positif dengan mengenalkan 
musik etnik yang dibawakan dengan format orkestra yang harapannya 
dapat menghibur masyarakat Indonesia. Selain itu saya juga dapat 
membantu musisi-musisi dan crew musik saat pandemi terjadi sehingga 
mereka masih dapat menerima penghasilan dari pekerjaannya sebagai 
pemusik. 



4 
 

13) Bagaimana proses kegiatan kebudayaan Saudara atau Komunitas Saudara 
sehingga ditransmisikan melalui Kanal Budayasaya, hambatan dan 
kendala, dari produksi hingga evaluasi, termasuk menyangkut kerjasama 
kolaborasi dengan Ditjen Kebudayaan? 

Jawab : Proses kegiatan dalam membuat output video tontonan yang saya 
dan tim kerjakan semua dilakukan dari rumah masing-masing dan jarak 
jauh sehingga seringkali terjadi kesalahan komunikasi, keterlambatan 
pengiriman materi musik, gangguan internet yang terjadi juga dapat 
menghambat pekerjaan sehingga prosesnya dapat menjadi tidak tepat 
waktu. Untuk kerjasama dengan Ditjen Kebudayaan sejauh yang saya 
alami tidak ada kendala. 

14) Bagaimana kegiatan (No.9) di tengah masa pandemi COVID-19 tahun 
2020?. 

Jawab : Kegiatan yang saya lakukan di tengah masa pandemi membuat 
saya dan tim harus beradaptasi dengan cepat dimana biasanya semua 
kegiatan kami bersifat luring dan harus berubah menjadi daring. Di tahun 
2020 kami menjalani masa pandemi dengan cukup aktif dan produktif 
karena kami cukup cepat melakukan penyesuaian kegiatan. 

15) Uraikan dampak pemanfaatan Kanal Budayasaya secara detil bagi Anda, 
bagi Komunitas Anda, bagi unit usaha Anda, terutama selama masa 
pandemi COVID-19 tahun 2020? Dan bandingkan dengan keadaan 
sebelum pandemi COVID-19 ! 

Jawab : Kanal Budayasaya sangat membantu pelaku kebudayaan untuk 
dapat tetap produktif dan mendapatkan penghasilan di masa pandemi ini 
karena kegiatan luring tidak diizinkan sehingga dapat membuat pelaku 
kebudayaan kehilangan penghasilan dan dapat dialihkan menjadi kegiatan 
daring yang dibantu pendanaannya oleh pemerintah. 

 

Terima Kasih 

 



Anto Hoed 

 

Anto Hoed (lahir dengan nama Hoedrianto Benny Hoed,  19 Mei 1964; umur 

57 tahun) adalah seorang penulis lagu, penata musik dan pemeran laki-laki 

berkebangsaan Indonesia. Ia adalah suami dari musikus dan pemeran perempuan 

Melly Goeslaw dan merupakan salah satu pendiri grup musik Potret. Ia dikenal pula 

sebagai penata musik untuk film dan telah tiga kali memenangi Festival Film Indonesia 

(FFI) sebagai Penata Musik Terbaik, dua di antaranya dimenangi bersama sang istri. 

• Tentang Dampak dan Usahanya sebagai Musisi 

Pandemi COVID-19 sangat berdampak kepada pelaku budaya. Saya 

ngobrol dengan Pak Dirjen. Saya berdiskusi dengan Dirjen Kebudayaan, Bapak 

Hilmar Farid bagaimana format dan mekanismenya? Khususnya terhadap 

seniman tradisional, karena ternyata bukan hanya uang, tapi juga membutuhkan 

ruang ekspresi terhadap karyanya, berkesenian dan melakukan pertunjukan 

seni. Hingga akhirnya, ada kesimpulan pertunjukan tampil virtual dan Direktorat 

Jenderal Kebudayaan memberikan bantuan kepada seniman yang terdampak 

langsung pandemi COVID-19. 

• Tentang Kualitas Kanal Budayasaya 

Kualitas tayangan Kanal Budayasaya selama masa pandemi COVID-19 

dan sampai saat ini terus meningkat. Bercerita masa pandemi COVID-19 tahun 

2020 bagi saya memberikan pengalaman menarik. Karena untuk pertama kalinya 

konser dilakukan dengan para pemusik yang tersebar di sejumlah daerah, seperti 

Jakarta, Bandung, dan terbanyak di Yogyakarta. Menggabungkan sebanyak 48 

track untuk lagu ’Indonesia Raya’ 3 stanza selama empat hari, lalu dirilis di Kanal 

Youtube Budayasaya, benar-benar pengalaman yang sangat berharga. 
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Hasil Wawancara 

Narasumber : Eko Supriyanto, Ekosdance Company 

2 Mei 2021 

 

 

 

Eko Supriyanto dengan nama panggung Eko Pece, lahir di 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 26 November 1970; umur 50 

tahun) adalah penari, koreografer, dan dosen berkebangsaan 

Indonesia. Namanya mulai dikenal secara internasional saat 

ditunjuk oleh penyanyi Madonna untuk menjadi penata tari untuk 

268 kali konsernya di berbagai negara. Pertunjukan Lion King di 

Teater Broadway New York, Amerika Serikat juga tak lepas dari 

sentuhan karyanya. Eko juga terlibat sebagai penata tari untuk 

ajang Miss World yang diselenggarakan di Bali (2013) dan Asian 

Games 2018 yang digelar di Jakarta dan Palembang. 

(sumber naskah dan foto : Wikipedia) 
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Jawaban Pertanyaan : 

1). Sejauh ini pemerintah sangat mendukung para pelaku seni dan budaya dalam  

merealisasikan program-program kegiatan. Terkait hal tersebut adapun kebijakan 

dari pemerintah yaitu melibatkan semua para pelaku seni dan budaya dengan 

pemanfaatan media baru. 

2). Implementasi kebijakan tersebut memberi ruang yang luas terhadap 

pemanfaatan media baru seperti platform dan program virtual saat ini yang masih 

diterapkan sebagai metode baru. 

3). Seperti contoh program kegiatan kami yang didukung oleh  kemdikbud  dalam 

hal ini budayasaya yaitu masterclass yang memanfaatkan kanal budayasaya sebagai 

pusat kegiatan yang dapat di akses semua orang dengan live streaming di kanal 

youtube budayasaya. 

4). Prosesnya berawal dari sebuah ide/gagasan untuk menyampaikan edukasi dan 

sharing pengalaman.Untuk menyampaikan hal tersebut tepat sekali dengan adanya 

dukungan dari kanal budayasaya yang dapat membantu menyebarluaskan informasi 

dan kegiatan tersebut dengan media daring atau live streaming. 

5). mengenal budayasaya memang sudah cukup lama sebelum masa pandemi, dan 

memang mulai banyak dikenal atau familiar di masyarakat umum. pemanfaatan 

kanal youtube budayasaya di masa pandemi menjadi wadah ataupun pusat 

informasi yang dapat disaksikan secara daring dan lebih tepat untuk di akses atau 

di tonton pada masa pandemi. Dari segi bentuk tayangannyapun berbeda dari 

sebelumnya karena bentuk visual saat ini dari segi kualitas atau konten lebih 

menarik karena dapat menjadi pemersatu jaringan atau koneksi pelaku seni dan 

budaya yang bekerjasama dengan konten creator dari daerah lain luntuk 

berkolaborasi dari jarak jauh. 

6). Seperti salah satu contoh program kupas karya, yang berisikan konten diskusi 

bersama dengan mengundang narasumber di setiap episodenya. Hal ini dilakukan 

sangat tepat sekali di masa pandemi untuk bisa dilakukan karena ini merupakan 

program tanpa bertemu dan bertatap langsung dengan audiens. Artinya dengan 

daring pun kegiatan ini masih tetap bisa berjalan. 

7). Pelaksanaan kanal budayasaya  dilihat dari aspek komunikasi  di media baru 

pastinya antusiasme viewernya memang lebih meningkat dari tahun sebelumnya di 

masa pandemic karena, memang di masa pandemi semua beralih menjadi virtual 

dan daring. Kegiatan yang kita lakukan di luring memang berjalan dengan lancar 

walaupun belum tergagas untuk dipublis dan dikhususkan untuk tontonan media 

luas, dengan adanya media daring saat ini di masa pandemi hal ini menjadi 

berbanding terbalik artinya tontonan untuk media virtual lebih di prioritaskan untuk 

mencakup jangkauan luas yang dapat di akses dari semua daerah dan mengglobal. 
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8). Dari segi bentuk tayangannyapun berbeda dari sebelumnya karena bentuk visual 

saat ini dari segi kualitas atau konten lebih menarik karena dapat menjadi pemersatu 

jaringan atau koneksi pelaku seni dan budaya yang bekerjasama dengan konten 

creator dari daerah lain luntuk berkolaborasi dari jarak jauh. 

9). Kegiatan Kebudayaan Ekosdancecompany dilakukan secara berkelompok, jenis 

kegiatan berupa workshop, diskusi, event dan project. Kegiatan melibatkan semua 

tim Ekosdancecompany yang ber jumlah 15 orang, 4 perempuan dan 11 laki-laki. 

Selama ini Kegiatan berlangsung  dilakukan dengan baik dan lancar sesuai Teknis. 

10). Kegiatan Ekosdancecompany selama covid 19 memang awalnya mengalami 

sebuah perubahan yang cukup serius, mulai dari MOU, perubahan Jadwal dan 

planning yang mengalami opportunity loss. Seperti salah satu contoh pengunduran 

jadwal tour karya Eko Supriyanto “Bala Bala”yang banyak mengalami perubahan 

dan pengunduran jadwal pementasan di beberapa negara. Mengatasi hal tersebut, 

kita mulai beradaptasi untuk mencoba membuat inovasi baru dan mengola 

kreatifitas. Sebenarnya dengan adanya covid-19 ini semuanya ada plus minus yang 

dapat dirasakan, artinya semua ini masih bisa di handle untuk mensiasati situasi 

dalam keadaan new normal. 

11). Ekosdance Company selama covid-19 ini mendapatkan bantuan dana untuk 

program kegiatan antara lain: Masterclass Tari hingga enam episode, Pekan 

Kebudayaan Nasional, Kupas Karya, Hardiknas dan pentas virtual Hut RI 2020. 

12). Kanal Budayasaya sangat membantu bagi tim Ekosdance Company untuk tetap 

terus menjalankan kegiatan-kegiatan dan program yang kami agendakan. Adanya 

kanal budayasaya kami ekosdance company kami mendapatkan benefit lebih dari 

cukup. 

13). Awal proses kegiatan daring memang ada beberapa kendala dalam segi teknis 

namun hal tersebut hanya terjadi di awal. Setelah berlangsungnya kegiatan dan 

dilakukan secara continue akhirnya, kita dapat mengerjakan dengan target yang kita 

capai. Dari segi lain, saat melakukan proses latihan kami merubah kebiasaan untuk 

menyesuaikan protokol kesehatan di masa pandemi. 

14). Kegiatan kebudayaan selama pandemi covid-19 memang dilakukan dengan 

perubahan yang begitu jauh dari tahun sebelum adanya pandemi. Keadaan new 

normal membuat program kegiatan mengalami perubahan menuju era digital yang 

lebih di fokuskan ke ranah virtual. 

15). Dampak pemanfaatan dengan adanya kanal budayasaya memang berperan 

penting karena menjadi wadah/platform informasi yang menjembatani program 

kegiatan para pelaku budaya, khususnya ekosdance company. Berkaitan dengan hal 

tersebut ditjen kebudayaan sangat mendukung program kegiatan kami  menuju era 

digital. 



Peni Candra Rini 

 

 
 
Lahir pada 22 Agustus 1983 di Desa Ngentrong, Campurdarat, 

Tulungagung, Jawa Timur, Peni Candra Rini berasal dari keluarga 
seni. Kakek buyutnya Seran adalah seorang pemain musik gender 
tersohor di daerahnya. Lalu ayahnya, Wagiman, ialah seorang dalang 
yang bergelar Ki Wagiman Gandha Carita. Kakak kandungnya, 
Siswondo mewarisi bakat sang ayah menjadi dalang dan kakak 
perempuannya, Sukesi menjadi pesindhen, karena Peni akrab dengan 
suara gamelan dan tembang. Ia mulai menekuni bidang penciptaan 
musik ketika bergabung dengan kelompok Sono Seni Ensemble (SSE) 
bentukan I Wayan Sadra. Kemudian, Peni pernah menjadi pesindhen 
untuk karya-karya Rahayu Supanggah bersama kelompok Garasi Seni 
Benowo (GSB). Sosok Sadra dan Supanggah sangat mempengaruhi 
Peni untuk mendalami dunia musik. 

Lulus SMP, Peni pindah ke Surakarta dan meneruskan 
pendidikan di Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI). 
Kemudian, ia melanjutkan kuliah sarjana dan pascasarjana Penciptaan 
Seni di Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. Tahun 2008, Peni 
merampungkan studi magisternya dengan menampilkan karya 
“Bramara” dengan komposisi “An-nahl Brengengeng”, “Sekar”, 
“Madusari”, “Entup”, dan “Tilar”. Judul “Bramara” berasal dari kamus 
Bahasa Kawi seratan C.F. Winter dan R. Ng. Ranggawarsita yang 
berarti lebah dalam Bahasa Indonesia. Karya ini terinspirasi dari 
dengung suara lebah dan filosofi hidup. Karya ini menjadikan Peni 
sebagai komponis perempuan yang patut diperhitungkan. Tahun 2013, 
Peni meraih Hibah Seni Kelola kategori Karya Inovatif untuk karya 
“Ontosoroh”. (Sumber dan Foto : Kelola.or.id) 



INSTRUMEN PENELITIAN 
Daftar Pertanyaan 

A. Penikmat Budaya 

Atas koordinasi dengan pengelola Kanal Budayasaya, narasumber adalah 
Penikmat Budaya - yang menonton (viewer) dan atau pelanggan (subcriber) 
Kanal Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Bagaimana pendapat Saudara tentang kebijakan pemanfaatan Media Baru 
di kanal Youtube Budayasaya terhadap tugas pokok dan fungsi Ditjen 
Kebudayaan di Indonesia? 

Jawaban : Kanal youtube Budayasaya menjadi ruang yang tepat untuk 
menyebarkan informasi kemajuan kebudayaan terhadap masyarakat 
Indonesia dan Dunia. Karena situasi global saat ini yang lebih dekat dengan 
dengan dunia virtual dan Youtube tentunya sebagai media baru yang 
menjadi salah satu media favorit dunia untuk di akses. Oleh sebab itu kanal 
YouTube Budayasaya wajib untuk terus dijaga kualitasnya, untuk 
memberikan informasi pendidikan, kebudayaan, dan juga hiburan yang 
berkualitas elegan bagi seluruh kalangan masyarakat.  

2) Mengkritisi Kanal Budayasaya, bagaimana bentuk tayangannya selama 
masa pandemi COVID-19 tahun 2020 bila dibandingkan dengan bentuk 
tayangan yang sebelumnya?  

Jawaban : Tayangan kanal youtube Budayasaya selama pandemi COVID 
19 tahun 2020 lebih beragam dan menarik. Mewadahi berbagai informasi 
perkembangan kebudayaan dari tradisional hingga sangat modern.  

Saran : Mungkin perlu menampilkan kegiatan seniman-seniman Indonesia 
yang berkiprah dalam pemajuan kebudayaan dalam ruang kolaborasi 
Internasional. Memberikan wawasan kepada masyarakat luas bahwa 
dengan dan dari budaya tradisi Indonesia bisa mendunia. Meskipun di masa 
pandemi, namun tetap menjalin kerjasama kebudayaan secara Internasional 

3) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan pengelolaan Kanal 
Budayasaya ditinjau dari aspek program pemanfaatan Media Baru? 

Jawaban : Pengelolaan Kanal youtube budayasaya sudah sangat tepat 
untuk memanfaatkan media baru dalam menebarkan informasi pergerakan 
kebudayaan Indonesia.  

Saran : Kuratorial yang lebih profesional sangat diperlukan dalam 
menentukan konten-konten kebudayaan sesuai dengan standart kualitas 
estetika dan etika sebagai cerminan identitas budaya Indonesia melalui 
media baru digital.  



4) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau 
dari aspek komunikasi yang memanfaatkan Media Baru?  

Jawaban : Kanal Youtube Budaya saya sebagai media komunikasi dari dan 
untuk para pelaku serta penikmat kebudayaan Indonesia.  

Saran : memberikan informasi pergerakan kebudayaan, yang tidak sekedar 
melihat masa lalu, namun juga meyapa masa depan, dengan berbagai 
kemungkinan pergerakan kebudayaan dalam menempati ruang-ruang 
barunya di masa mendatang.  

5) Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya? Apa kritik Anda terhadap 
tayangan tersebut? Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal 
Budayasaya)?  

Jawaban : Setelah adanya pemanfaatan media baru dalam kanal youtube 
budaya saya, tentunya semua tayangan lebih terstruktur profesional. 

Saran & kritik : diharapkan lebih luas dalam mewadahi segala aktivitas 
budaya. Lebih menjangkau pedalaman-pedalaman dengan segala kekuatan 
keberagaman suku adat dan juga menjangkau pergerakan budaya 
Indonesia di luar negeri yang justru dunia melihatnya dengan berbagai 
bentuk inovasinya.  

6) Dengan adanya tayangan dari Kanal Budayasaya siapa sajakah yang 
memetik manfaat dari dalamnya? Apa saja manfaat itu? 

Jawaban : Berbagai kalangan bisa memetik manfaat dari kanal youtube 
budaya saya, tidak hanya pelaku dan penikmat budaya, namun segala bidang. 
Melalui kanal youtube budayasaya, dunia bisa melihat dan mendengar 
kekayaan Indonesia yang merupakan kekuatan terbesar untuk mengangkat 
citra bangsa di mata dunia. Karena budaya ini adalah identitas bangsa, dan 
martabat luhur bangsa, yang menjadi salah satu alasan dunia luar tertarik 
untuk datang, belajar, berkarya, bekerjasama, berdialog dan menggaungkan 
budaya bangsa dari waktu ke waktu. Maka menjaga kualitas budayasaya 
sama dengan menjaga martabat bangsa. 

	
Terima Kasih, Jagad Sentana Art 11 Mei 2021 

Peni Candra Rini 

	



Jawaban Wawancara Tertulis Penikmat Budaya 

Narasumber : Dyas – 30 April 2021 

 

A. Penikmat Budaya 

Atas koordinasi dengan pengelola Kanal Budayasaya, narasumber adalah 
Penikmat Budaya - yang menonton (viewer) dan atau pelanggan (subcriber) 
Kanal Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Bagaimana pendapat Saudara tentang kebijakan pemanfaatan Media Baru 
di kanal Youtube Budayasaya terhadap tugas pokok dan fungsi Ditjen 
Kebudayaan di Indonesia? 

Kebijakan pemanfaatan Media Baru merupakan jawaban Ditjen Kebudayaan 
dari tantangan perkembangan dan perubahan arus teknologi, komunikasi, 
dan informasi agar Kebudayaan lokal tetap bertahan di era globalisasi saat 
ini. 

2) Mengkritisi Kanal Budayasaya, bagaimana bentuk tayangannya selama 
masa pandemi COVID-19 tahun 2020 bila dibandingkan dengan bentuk 
tayangan yang sebelumnya? 

Selama masa pandemi COVID-19, kegiatan Pekan Kebudayaan Nasional 
(PKN) khususnya meningkatkan para penikmat budaya untuk menyaksikan 

konten-konten Kebudayaan 

3) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan pengelolaan Kanal 
Budayasaya ditinjau dari aspek program pemanfaatan Media Baru? 

Sama dengan nomor 1 

4) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau 
dari aspek komunikasi yang memanfaatkan Media Baru?  

Untuk penyampaian informasi kegiatan Ditjen Kebudayaan, Kanal 

Budayasaya memiliki peran penting dari aspek komunikasi di masa yang 

serba virtual, semua bisa lebih mudah mengakses dan mengetahui. 

 

5) Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya? Apa kritik Anda terhadap 
tayangan tersebut? Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal 
Budayasaya)? 

Untuk saat ini, pengelolaan Kanal Budayasaya kebanyakan dimanfaatkan 
untuk seputar acara Taklimat Media, Webinar dan Sosialisasi. Baiknya, 
dibuatkan jadwal acara khusus untuk menampilkan konten Kebudayaan 



secara rutin dan berkala per tayangan tema kegiatan menampilkan dan 
memperkenalkan apa saja warisan budaya yang kita miliki. 

Kanal Budasaya bisa menjadi alternatif fungsi TV untuk edukasi, hiburan, 

dan penyebaran informasi. 

6) Dengan adanya tayangan dari Kanal Budayasaya siapa sajakah yang 
memetik manfaat dari dalamnya? Apa saja manfaat itu? 

Khususnya para Penikmat Budaya yang menyaksikan tayangan Kebudayaan 
Indonesia, serta para pelaku seni dan budaya untuk mengekpresikan karya-
nya melalui Media Baru yaitu Kanal Budayasaya, agar budaya Indonesia bisa 
dikenal secara luas tidak hanya nasional hingga internasional, yang 
merupakaan manfaat dari komunikasi dan teknologi itu sendiri 

menghubungkan siapapun kapanpun dimanapun. 

 
Terima Kasih 

 



Jawaban Wawancara Tertulis Penikmat Budaya 
Narasumber : Ade Tanesia – 30 April 2021 

A. Penikmat Budaya 

Atas koordinasi dengan pengelola Kanal Budayasaya, narasumber adalah 
Penikmat Budaya - yang menonton (viewer) dan atau pelanggan (subcriber) 
Kanal Budayasaya. 

Pertanyaan awal : 

1) Bagaimana pendapat Saudara tentang kebijakan pemanfaatan Media Baru 
di kanal Youtube Budayasaya terhadap tugas pokok dan fungsi Ditjen 
Kebudayaan di Indonesia?  

Sesuai dengan 4 pilar UU Pemajuan Kebudayaan , yaitu pelestarian, 
pembinaan, pengembangan, dan pemanfaatan, maka hal ini harus 
diterjemahkan sesuai konteks zamannya. Dirjen Kebudayaan sangat jeli 
dalam mengamati perkembangan zaman dimana media baru menjadi 
penopang untuk mengarusutamakan kebudayaan di tengah masyarakat. 
Menurut saya, kebijakan pemanfaatan media baru di Kanal Youtube 
Budayasaya merupakan strategi yang sangat cerdas untuk meletakkan 
“kebudayaan” di tengah masyarakat. Sehingga ke-4 pilar tersebut memang 
dapat bekerja dengan baik.   

2) Mengkritisi Kanal Budayasaya, bagaimana bentuk tayangannya selama 
masa pandemi COVID-19 tahun 2020 bila dibandingkan dengan bentuk 
tayangan yang sebelumnya?  

Sejak masa pandemi Covid-19 2020, Kanal Budayasaya menjadi ujung 
tombak yang penting untuk menghidupkan berbagai kegiatan kebudayaan 
di nusantara. Kanal ini mendorong para pelaku seni dan budaya untuk 
tetap berkreasi. Tantangan ini membuat Kanal Budayasaya memperkuat 
kualitasnya agar tayangannya bisa diminati secara bentuk dan isi oleh 
masyarakat umum. Sehingga dapat saya katakan, kualitas kanal 
Budayasaya lebih bagus dan progresif. Dan kini semakin banyak 
masyarakat yang mengandalkan kanal ini untuk memperoleh berbagai 
informasi, dan juga tayangan kebudayaan yang paling bermutu di 
Indonesia.  

3) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan pengelolaan Kanal 
Budayasaya ditinjau dari aspek program pemanfaatan Media Baru?  

Hal yang menarik adalah Kanal Budayasaya melibatkan partisipasi 
masyarakat secara penuh dalam pelaksanaan programnya. Sehingga 
banyak program merupakan kolaborasi dengan masyarakat. Hal ini sangat 
penting agar ekosistem kebudayaan di masyarakat tetap bergerak. 
Berbagai program yang adapun meliputi berbagai aspek, seperti 
pendidikan, ekspresi berbagai objek pemajuan kebudayaan dari berbagai 
daerah, dialog budaya, dan lain-lain. Pada titik ini, Kanal Budayasaya tidak 
hanya menjadi lumbung pengetahuan budaya, tetapi lumbung aksi budaya 



bagi masyarakat.  Program nyata seperti kompetisi yang ada sangat 
menarik masyarakat. Di masa pandemi ini, masyarakat membutuhkan 
“harapan” dan kerja kreatif yang bisa difasilitasi oleh pemerintah. Ini 

membuat masyarakat tetap sehat secara mental.  

4) Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan Kanal Budayasaya ditinjau 
dari aspek komunikasi yang memanfaatkan Media Baru?   

Ditinjau dari saluran komunikasi yang ada, Kanal Budayasaya telah 
memanfaatkan berbagai platform media sosial, terutama instagram. 
Instagram memang lebih banyak digunakan oleh milenial ketimbang 
kelompok usia dewasa. Namun ada baiknya juga memperkuat di facebook, 
karena platform ini banyak digunakan oleh kelompok usia dewasa yang 
menjadi agen penting dalam penyebaran konten kebudayaan. Dengan 
berbagai upaya yang dilakukan oleh Kanal Budayasaya, tetap saja karena 
keterbatasan sinyal belum bisa merata dinikmati atau dimanfaatkan oleh 
pecinta kebudayaan di seluruh Indonesia, terutama di luar jawa.  Oleh 
karena itu, seluruh sendi program lain yang ada di DirjenBud perlu 
digerakkan agar informasi ini bisa menyebar. Sebagai contoh setiap 
program yang ada di DirjenBud harus menyebarkan seluruh konten di 
Budayasaya. Bukan hanya sukarela, tetapi menjadi kebijakan bagi 
pelaksana programnya. Jadi Kanal Budayasaya menjadi sebuah gerakan 
yang dimulai dari dalam, lalu mengalir menjadi gerakan masyarakat netijen.  

Dalam sisi bahasa komunikasi, Kanal Budayasaya sudah baik untuk selalu 
mencoba berkomunikasi dengan bahasa sehari-hari masyarakat yang 
tidak formal, dan tidak terjebak menjadi bahasa’nya orang Jakarta. Namun 
karena ini adalah brand “pemerintah” maka diperlukan lagi upaya keras, 
agar brand ini menjadi milik masyarakat. Sehingga Budayasaya benar-
benar menjadi milik “saya” sebagai warga Indonesia.  

5. Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya? Apa kritik Anda terhadap 
tayangan tersebut? Bagaimana kualitas tayangan Kanal Budayasaya antara 
sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 tahun 2020 (atau dari sebelum 
dengan sesudah adanya kebijakan pemanfaatan media baru Kanal Budayasaya)? 

Kualitas tayangan Kanal Budayasaya sudah sangat baik dan komunikatif. Hanya 
dalam animasinya perlu beragam. Dibanding sebelum pandemi, tentu lebih bagus 
karena mungkin lebih fokus. Di masa pandemi media baru menjadi andalan  
medium komunikasi budaya.  

5) Dengan adanya tayangan dari Kanal Budayasaya siapa sajakah yang 
memetik manfaat dari dalamnya? Apa saja manfaat itu? 

Tayangan Kanal Budayasaya tentu penerima manfaatnya adalah masyarakat 
luas. Selain memperoleh berbagai informasi tentang berbagai kebudayaan di 
nusantara, juga ada topik2 khusus yang menarik. Pengetahuan budaya 
masyarakat menjadi lebih luas. Manfaat lainnya berbagai informasi peluang untuk 
berkarya juga bisa diperoleh dari kanal ini, sehingga masyarakat dari berbagai usia 
terus memantau kanal Budayasaya. Saya rasa ada penambahan follower dari 

tahun-tahun sebelum pandemi.  
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1. Wawancara dengan Direktur Jenderal Kebudayaan, Hilmar Farid, Ph.D

Jumat, 16 April 2021 di Kantor Kemdikbudristek, Senayan
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2. Wawancara dengan Direktur Pembinaan Tenaga dan Lembaga 

Kebudayaan, Judi Wahjudin, S.S., M.Hum. 

Jumat, 23 April 2021 di Kantor Ditjen Kebudayaan, Kemdikbudristek, 

Senayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Zoom Meeting dengan Musisi Erwin Gutawa 

Rabu, 28 April 2021 dari Kantor Ditjen Kebudayaan, Kemdikbudristek, 
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LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

POLITEKNIK STIA LAN JAKARTA
J l .  Admin is t ras i  I I  Pe jompongan,  Jakar ta  Pusat  10260  

Telp.  5347085,  5328496,  5326396 ,  Fax.53651793,  5329996  
Emai l  :  po l i tekn ik@st ia lan.ac. id ,  W ebs i te :  www.s t ia lan .ac. id  

Nomor :  512/STIA.1.1/PPS.02.3   Jakarta, 12 April 2021 

Sifat :  Biasa 
Lampiran : Proposal Penelitian Tesis.  

Hal : Permohonan Ijin Penelitian Mahasiswa 
Program Magister Terapan  
Politeknik STIA LAN Jakarta 

Yth. Direktur Jenderal Kebudayaan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Gedung E Lt.4, Komplek Kemdikbud,  

Jl. Jend. Sudirman, Senayan, Jakarta. 

Bersama ini dengan hormat kami informasikan, bahwa salah satu mahasiswa kami : 

Nama  :   Ahmad Mahendra 

NPM  :   1761002131 
Jurusan :   Administrasi Publik 
Program Studi :   Administrasi Pembangunan Negara   

Konsentrasi :   Kebijakan Pembangunan 
Judul Tesis   :  Efektivitas Kanal Budayasaya Sebagai Program Pemanfaatan  

    Media Baru Dalam Pemajuan Kebudayaan (Studi Kasus di  
    Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan  
    dan Kebudayaan RI Dalam Setahun Masa Pandemi COVID-19 

    Tahun 2020) 

akan melakukan penelitian dalam rangka penulisan tesis di Instansi Bapak. 

Sehubungan dengan itu, kami mohon perkenan Bapak untuk memberikan ijin dan 
membantu mahasiswa tersebut mendapatkan bahan-bahan/data/informasi yang 

dibutuhkan.  

Atas perkenan, bantuan dan kerjasama Bapak, kami ucapkan terima kasih. 

a.n. Direktur
 Wakil Direktur I Bidang Akademik, 

 Mala Sondang Silitonga 

Tembusan : 
1. Direktur Politeknik STIA LAN Jakarta;
2. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI;
3. Kajur Administrasi Publik;
4. Kaprodi Program Magister Terapan.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. DATA PRIBADI 

 

 

a. Nama  (Lengkap dengan Gelar) : Ahmad Mahendra, S.Sos. 

 
b. Tempat,Tanggal Lahir : Boyolali, 26 Oktober 1969. 

c. KTP 3671092610690001 

 
d. Agama : Islam 

 
e. Status Perkawinan : Menikah 

 
f. Alamat Rumah : Perumahan Aster Blok E3 No.32 Cibodas 

Kecamatan Cibodas, Tangerang Banten 

g. Nomor Telepon / HP 081282317507 

 
h. Alamat e-mail : ahmad.mahendra@kemdikbud.go.id 

 
i. NIP / No. KARPEG : 196910261998021001 / J020991 

 
j. Pangkat / Golongan : Pembina Tk.I /IV/b 

 
k. Jabatan terakhir : Direktur Perfilman, Musik, dan Media Baru  

 
 

 
 
 
 

mailto:ahmad.mahendra@kemdikbud.go.id
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II. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 
 

Pendidikan Jurusan 
Nama Sekolah / 

Universitas 
Nomor Ijasah 

Sekolah Dasar  SDN Purworejo KL Jeron, 

Boyolali 

03 OA oa 136413 

SLTP  SMPN Nogosari, Boyolali 03 OB ob 1076910 

SLTA /SMU IPA SMAN 2 Surakarta 03 OC oh 0293432 

S1 Komunikasi Universitas Sebelas Maret 021/PT 40/5/S1/1994 

 
 

III. RIWAYAT PANGKAT 
 

Pangkat (Gol) TMT Pangkat Nomor SK Tanggal SK 

Penata Muda 

(III/a) 

01 Februari 1998 22158/A2/KP/1998 09 Februari 1998 

Penata Muda Tk.I 

(III/b) 

01 April 2002 SK.288/KP.402/KKP/2002 31 Juli 2002 

Penata (III/c) 01 April 2006 SK.228/KP.402/Ro.2/DKP/2006 24 Mei 2006 

Penata Tk.I (III/d) 01 April 2010 SK.272/KP.402/SEKJEN/KKP/2010 30 Maret 2010 

Pembina (IV/a) 01 April 2014 91185/A4.2/KP/2014 02 Juli 2014 

Pembina Tk.I 

(IV/b) 

01 April 2018 19666/A3.3/KP/2018 28 Maret 2018 
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IV. RIWAYATJABATAN 

No Jabatan Instansi Nomor 
SK 

Periode 

Jabatan 

1 Kepala 

Seksi 

Teknologi 

Tradisional 

Ditjen Nilai 

Budaya, Seni dan 

Film Kemendikbud 

SK.76/KP.403/SEKJEN/DKP/2006 2006 s.d. 

2009 

2 Kepala 

Subbagian Tata 

Persuratan 

Sekretariat 

Ditjen Nilai 

Budaya, Seni dan 

Film Kemenbudpar 

SK.136/KP.403/SEKJEN/DKP/2009 2009 s.d. 

2010 

3 Kepala 

Bagian Umum 

Sekretariat Ditjen 

Nilai Budaya, 

Seni dan Film 

Kemenbudpar 

SK.41/KP.403/SEKJEN/KKP/2010 2010 s.d. 

2012 

4 Kepala Subdit 

 
Program 

dan Evaluasi 

Direktorat 

Internalisasi Nilai 

dan Diplomasi 

Budaya 

Ditjenbud 

Kemendikbud 

143/MPN.A4/KP/2012 2012 s.d. 

2015 

5 Kepala 

Subdit 

Program, 

Evaluasi, dan 

Dokumentasi 

Direktorat 

Warisan dan 

Diplomasi Budaya 

Ditjenbud 

Kemendikbud 

71423/MPK/RHS/KP/2015 2015 s.d. 

2016 

6 Kepala Subdit 

Diplomasi 

Budaya Luar 

Negeri 

Direktorat 

Warisan dan 

Diplomasi Budaya 

Ditjenbud 

61611/A.A3/KP/2016 2016 s.d. 

2018 

7 Kepala Bagian 

Umum dan 

Kerja Sama 

Sekretariat 

Dijten 

Kebudayaan 

Kemendikbud 

Kemendikbud 

16971/A.A3/KP/2018 2018 

8 Kepala 

Biro Umum 

Sekretariat 

Jenderal 

Kemendikbud 

65181/MPK/RHS/KP/2019 2018 s.d. 
2019 
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V. RIWAYAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
 

No Nama Diklat/ Workshop Nomor Sertifikat Tahun 
Lembaga 

Penyelenggara 

1 Pendidikan dan 

Kepemimpinan Tingkat IV 

2.724/DIKLAT PIM TK 

IV/LAN/2006 

2006 LAN 

2 Pendidikan dan 

Kepemimpinan Tingkat III 

00005214/DIKLAT PIM TK 

III/023/3276/LAN/2013 

2013 LAN 

3 International Workshop on 

Establisment of International 

Center for Human Evolition 

and World Heritage 

Management in Sangiran, Solo 

2105/SF/F6/X/2013 2013 Kemendikbud 

9 Direktur 

Perfilman, 

Musik, dan 

Media Baru 

Direktorat Jenderal 

Kebudayaan 

20733/MPK/RHS/KP/2020 2020 s.d 
sekarang 



5  

VI. RIWAYAT PENUGASAN LAIN 
 

Nama Tim / Kelompok Kerja Instansi / Lembaga 
Nomor Surat 

Penugasan 
Tahun 

Tim Pelaksanan Kegiatan Forum 

Kebudayaan Dunia (WCF) 

Kemendikbud 236/E.E1/KP/2016 2016 

Panitia Pelaksana kegiatan Guest 

Country Festival Europalia 2017/2018 

Kemendikbud 043/E.E1/KP/2017 2017 

Panitia Pekan Budaya Indonesia Kemendikbud 1081/E.E1/KB/2017 2017 

Panitia Upacara Peringatan Hari 

Kesaktian Pancasila 

Kemendikbud 255/P/2017 2017 

Pendirian Patung Presiden Soekarno di 

Mexico City 

Kemendikbud 3418/E6.4/KP/2017 2017 

Festival Gamelan Internasional di 

London dan Glasgow Inggris 

Kemendikbud 2466/E6.4/KP/2017 2017 

Panitia Pelaksana PKN Kemendikbud 0940/E.E1/KP/2019 2019 

 
 

VII. PRESTASI 
 

No Prestasi yang pernah dicapai* Tingkat** 
Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

Perolehan 

1 Menjadi Wakil Anak Didik 

Pramuka untuk mengikuti 

Jambore Daerah tingkat Provinsi 

Jawa Tengah 

Provinsi KaKwarda 1983 

2 Menjadi juara umum dengan nilai 

dan prestasi terbaik tingkat SMP, 

penghargaan dari sekolah 

Sekolah Kepala Sekolah 1985 

 

 

*) Tuliskan prestasi yang dicapai dengan detail. 

**) Tingkat : Unit Kerja/Nasional/Internasional
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VIII. KARYA TULIS

Buku, Makalah, Penelitian, Bahan Seminar yang pernah dipublikasikan

No Judul Tahun 

1 Buku Gasing Indonesia (Bilingual) 2016 

2 Buku Kapasitas, Motivasi, dan Kolaborasi Tata Pemerintah 2018 

IX. PRESTASI YANG MEMBANGGAKAN

No Prestasi 

1 Peserta Diklatpim 4 terbaik, tingkat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2 Peserta Diklatpim 3 terbaik, tingkat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

3 Tahun 2016, sebagai Kasubdit Program dan Evaluasi Direktorat Warisan dan 

Diplomasi Budaya, berperan menjadikan Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya 

sebagai unit kerja terbaik di lingkungan Kemendikbud dalam hal efektifitas 

penggunaan anggaran yang ditandai dengan sertifikat resmi 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Riwayat Hidup ini telah saya isi dengan benar dan lengkap. 

Jakarta,   Juni 2021 

Ttd. 

Ahmad Mahendra 

NIP 196910261998021001 
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